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ABSTRAK

Nurrahmatillah. 2025. Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery
Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E. Skripsi, Tanjungpinang: Program
Studi S1 Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Maritim Raja Ali Haji. Pembimbing I: Assist. Prof. Rita Fitriani,
S.Pd., M.Pd. Pembimbing II: Assist. Prof. Inelda Yulita, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: E-LKPD Interaktif, Discovery Learning, Struktur Atom,
Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran yang efektif dapat dicapai melalui penggunaan bahan ajar
yang dirancang secara sistematis dalam pembelajaran. Bahan ajar yang mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan
dengan berbasis discovery learning. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya
penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru. Guru belum menggunakan bahan
ajar interaktif dan peserta didik kesulitan untuk berpikir kritis dalam pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik fase E yang layak digunakan dalam pembelajaran.
Metode yang digunakan adalah metode research and development (R&D) dengan
mengacu model ADDIE. Subjek penelitian ini meliputi satu orang validator materi,
satu orang validator bahan ajar, satu orang guru kimia, 35 orang peserta didik kelas
X.3, dan 32 orang peserta didik kelas X.7 di SMA Negeri 7 Tanjungpinang.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil validasi materi sebesar 97,2% dan
hasil validasi bahan ajar sebesar 93,7%, keduanya memenuhi kriteria sangat valid.
Hasil uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik sebesar 98,3% dan 94,5% dengan
kriteria sangat praktis. Hasil uji efektivitas bahan ajar menunjukkan hasil N-Gain
score sebesar 80,95 dengan kriteria efektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada materi
struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E
dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran kimia.
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ABSTRACT

Nurrahmatillah. 2025. Development of Interactive E-LKPD Based on Discovery
Learning on Atomic Structure Material to Improve Critical Thinking Skills
of Phase E Students. Thesis, Tanjungpinang: Bachelor of Chemistry
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Raja
Ali Haji Maritime University. Advisor: Assist. Prof. Rita Fitriani, S.Pd.,
M.Pd. Co-advisor: Assist. Prof. Inelda Yulita, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Interactive E-LKPD, Discovery Learning, Atomic Structure,
Critical Thinking Skills

Effective learning can be achieved through the use of teaching materials that
are systematically designed in learning. Teaching materials that can improve
students' critical thinking skills can be developed based on discovery learning. This
study was motivated by the limited use of teaching materials used by teachers.
Teachers have not used interactive teaching materials and students have difficulty
thinking critically in learning. This study aims to develop discovery learning-based
interactive E-LKPD on atomic structure material to improve the critical thinking
skills of phase E students that are feasible to use in learning. The method used is
the research and development (R&D) method with reference to the ADDIE model.
The subjects of this study included one material validator, one teaching material
validator, one chemistry teacher, 35 X.3 class students, and 32 X.7 class students at
SMA Negeri 7 Tanjungpinang. Based on the results of the study, the material
validation results were 97,2% and the teaching material validation results were
93,7%, both of which met the criteria of being very valid. The results of the
practicality test by teachers and students amounted to 98,3% and 94,5% with very
practical criteria. The results of the effectiveness test of teaching materials show the
results of the N-Gain score of 80.95 with effective criteria. Based on the results of
the study, it can be concluded that the discovery learning-based interactive E-LKPD
on atomic structure material to improve the critical thinking skills of phase E
students is declared very feasible to be used in chemistry learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi berkembang pesat di zaman modern saat ini sangat
memengaruhi berbagai segi kehidupan diantaranya dalam dimensi pendidikan.
Kemajuan teknologi ini sangat mempengaruhi di pendidikan yaitu dalam proses
pembelajaran. Dalam lingkungan pembelajaran, pembelajaran adalah proses di
mana peserta didik dan guru berinteraksi dan berbagi pengetahuan (Arsyad,
2017). Selama proses pembelajaran, guru harus mengatur kegiatan
pembelajaran sebaik mungkin dengan mempersiapkan dan dapat berinovasi
dalam penggunaan media, bahan ajar, dan sebagainya. Bahan ajar memegang
bagian penting untuk guru dan peserta didik guna mencapai pembelajaran yang
efektif (Nasution, 2017). Dengan adanya bahan ajar membantu guru maupun
peserta didik dalam meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efisien.

Menurut Magdalena et al., (2020) bahan ajar adalah kumpulan sumber
daya pendidikan yang dibuat untuk membantu peserta didik mengembangkan
kompetensi tertentu dan menggambarkan konsep-konsep. Dari bahan ajar
peserta didik mampu mendalami topik secara sistematis serta menyeluruh, yang
memungkinkan peserta didik mengendalikan semua keterampilan secara
menyeluruh dan terpadu (Cahyaningrum et al.,, 2017). Dengan adanya
perkembangan teknologi, bahan ajar dapat berinovasi menjadi bahan ajar
berbentuk elektronik, yaitu E-LKPD interaktif. Menurut Kholifahtus et al.,

(2021) E-LKPD interaktif merupakan jenis latihan peserta didik yang dilakukan



secara digital, terencana, dan berkelanjutan dalam jangka kurun waktu tertentu.
E-LKPD interaktif dapat membantu pembelajaran menjadi lebih efektif dan
memastikan bahwa peserta didik tidak bosan karena didukung oleh alat
elektronik (Prastika & Masniladevi, 2021). Keunggulan dari E-LKPD interaktif
yaitu agar menjadikan pembelajaran lebih hidup, mendalam, dan meningkatkan
inovasi dan kreativitas peserta didik (Lestari & Muchlis, 2021).

Kemampuan untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi,
dan bekerja sama dengan orang lain, menjadi kreatif dan inovatif, serta
menggunakan teknologi dan komunikasi, semuanya telah menjadi prioritas
pembelajaran yang esensial di abad ke-21 (Redhana, 2019). Pembelajaran abad
21 1ni menginginkan peserta didik untuk memiliki keterampilan 4C yaitu
Critical Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah), Creativity and Inovation (kreativitas dan inovasi), Communication
(komunikasi), dan Collaboration (kolaborasi) (Arsanti et al., 2021). Salah satu
tujuan pendidikan di abad ke-21 adalah mengajarkan peserta didik untuk
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis ialah keterampilan menilai,
menaksir, dan menganalisis masalah, serta menyusun kesimpulan berdasarkan
penalaran yang dimiliki dan mampu membuat keputusan serta memecahkan
suatu masalah yang terjadi (Rahardhian, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara guru kimia di SMAN 7 Tanjungpinang pada
Lampiran 1 poin 2 diketahui bahwa guru menyatakan bahwa kurangnya
pengetahuan peserta didik tentang ilmu kimia yang abstrak seperti materi

struktur atom, sehingga terjadi kesulitan dalam memahami materi tersebut.



Bahan ajar yang dipergunakan pada umumnya menggunakan buku paket,
modul serta LKPD yang dalam pembuatannya belum mengoptimalkan
komponen yang ada pada LKPD, serta belum pernah dalam mengembangkan
bahan ajar yang interaktif. Peserta didik belajar melalui sesi tanya jawab,
ceramah, dan percakapan. Guru juga mengatakan bahwa anak-anak kesulitan
dalam berpikir kritis kritis untuk mengatasi kesulitan persoalan yang diberikan
guru. Guru membutuhkan bahan ajar interaktif yang mampu menimbulkan
feedback kepada peserta didik dan membantu dalam meningkatkan berpikir
kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil angket peserta didik kelas X di SMAN 7
Tanjungpinang pada Lampiran 3 poin 2 ditemukan informasi bahwa 76,5% dari
peserta didik terjadi kendala dalam memahami materi struktur atom. Kesulitan
yang terjadi dikarenakan masih kurangnya pemahaman terhadap materi dan
teori serta beranggapan bahwa materi tersebut sulit dan tidak nyata. Peserta
didik juga sebagian besar mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan atau
soal latihan yang diberikan oleh guru selama pembelajaran. Selain itu, bahan
ajar yang digunakan guru hanya dalam bentuk cetak seperti buku paket, modul
dan LKPD. Peserta didik mengharapkan bahan ajar yang mengandung gambar
dan teks yang mudah dipahami, dilengkapi dengan video pembelajaran dan
latihan soal atau kuis serta dibuat menjadi lebih interaktif.

Penggunaan model pembelajaran sangat krusial dalam pembelajaran
dalam rangka mencapai suatu tujuan pembelajaran dan mampu membantu

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu



pendekatan yang dapat mendukung pengembangan pemikiran kritis peserta
didik adalah model pembelajaran discovery learning. Menurut Sartunut (2022)
model discovery learning merupakan beberapa pendekatan dimana peserta
didik berperan rajin pada kegiatan belajar dan menggunakan prosedur mental
untuk menemukan suatu ide atau prinsip. Selain itu, model pembelajaran
discovery learning dianggap efektif untuk diterapkan secara tematik terpadu
karena mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Dari &
Ahmad, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Wedekaningsih et al. (2019)
yang menyatakan bahwa hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis berhasil
ditingkatkan melalui penerapan pendekatan pembelajaran discovery learning.
Dari pemaparan yang telah dibahas diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar interaktif dalam bentuk E-LKPD berbasis
discovery learning pada materi struktur atom. Harapannya, dengan adanya
bahan ajar ini dapat membantu dan menjadi referensi belajar yang lebih efisien
dalam proses pembelajaran serta dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, peneliti
mengangkat judul penelitian “Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis
Discovery Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah disampaikan, maka diperoleh
rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana proses pengembangan E-LKPD interaktif berbasis discovery
learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik fase E?

2. Bagaimana validitas E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada
materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik fase E?

3. Bagaimana praktikalitas E-LKPD interaktif berbasis discovery learning
pada materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik fase E?

4. Bagaimana efektivitas E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada
materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik fase E?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan masalah di atas, penelitian ini ditujukan dengan

tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menghasilkan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada
materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik fase E.



2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat validitas E-LKPD interaktif berbasis

discovery learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E.

. Untuk mengetahui bagaimana tingkat praktikalitas E-LKPD interaktif

berbasis discovery learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat efektivitas E-LKPD interaktif
berbasis discovery learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E.

D. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

E-LKPD interaktif berbasis discovery learning dikembangkan dengan
bantuan berbagai platform diantaranya yaitu:
a. TopWorksheets

TopWorksheets merupakan platfrom online yang digunakan untuk
menghasilkan lembar kerja yang lebih kreatif dan interaktif yang dapat
dikerjakan secara online oleh peserta didik. Tujuan penggunaan aplikasi
TopWorksheets yaitu membuat lembar kerja yang interaktif.
b. Canva

Canva merupakan salah satu platform desain grafis online yang dapat

membantu pengguna dalam membuat berbagai jenis desain grafis secara



mudah dan cepat. Tujuan penggunaan aplikasi Canva untuk membuat desain
E-LKPD interaktif yang menarik.
c. CapCut

CapCut merupakan aplikasi pengeditan video yang membantu
pengguna dalam pembuatan konten video menarik dan profesional melalui
perangkat seluler, seperti smartphone dan laptop. Tujuan penggunaan
aplikasi CapCut untuk mengedit video pembelajaran yang terdapat pada E-
LKPD interaktif.
. E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada materi struktur atom
yang dihasilkan dapat dioperasikan dengan menggunakan perangkat
smartphone dan laptop.
. E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada materi struktur atom
mencakup (a) cover, (b) kata pengantar, (c) capaian pembelajaran (CP),
tujuan pembelajaran (TP) (d) petunjuk penggunaan, (e) peta konsep, (f)
ringkasan materi, (g) kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan sintaks
model discovery learning meliputi stimulation (pemberian rangsangan),
problem statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan
data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan
generalization (menarik kesimpulan).
. E-LKPD interaktif berbasis discovery learning ini terdiri dari beberapa
pilihan menu yang interaktif seperti, latihan soal, games dan evaluasi yang

dapat langsung dikerjakan oleh peserta didik.



5. Hasil produk dari E-LKPD interaktif berbasis discovery learning dalam
materi struktur atom memiliki kegunaan yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran dan dapat dipergunakan guru maupun peserta didik

melalui online.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Selain membantu guru mencapai tujuan dan hasil pembelajaran di kelas,
temuan penelitian pengembangan ini dapat membantu peserta didik menjadi
lebih terampil dalam berpikir kritis. Selain itu, produk ini dapat berfungsi
sebagai pengganti bagi guru dalam menyediakan sumber daya pembelajaran
interaktif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang struktur atom.
2. Bagi Peserta Didik

Diharapkan bahwa implementasi E-LKPD interaktif berbasis discovery
learning akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, di mana
peserta didik dapat memahami konsep-konsep melalui aktivitas pendidikan.
Selain itu, peserta didik dapat menggunakan E-LKPD interaktif sebagai sumber
belajar untuk memahami topik dengan lebih baik dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.
3. Bagi Peneliti Lainnya

Pengembangan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning,
diharapkan hasilnya dapat menjadi referensi dan panduan yang bermanfaat bagi

peneliti lain untuk dapat mengembangkan bahan ajar khususnya E-LKPD



interaktif berbasis discovery learning pada materi struktur atom atau topik yang

serupa pada penelitian selanjutnya.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Penyusunan penelitian ini, didapatkan beberapa asumsi dan batasan

penelitian yang meliputi:

1.

Asumsi Penelitian

Adapun beberapa asumsi yang menjadi bagian dari penelitian ini mencakup:

a.

b.

Guru dan peserta didik mempunyai smartphone atau laptop.

Guru dan peserta didik memiliki kemampuan yang memadai dalam
menggunakan smartphone atau laptop.

Di lingkungan sekolah, peserta didik diizinkan untuk memanfaatkan

smartphone atau laptop selama proses pembelajaran berlangsung.

Keterbatasan Penelitian

Adapun beberapa keterbatasan dari penelitian ini mencakup:

a.

C.

Bahan ajar E-LKPD interaktif berbasis discovery learning yang
dikembangkan hanya memuat materi struktur atom yang disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) Fase
E Kurikulum Merdeka.

Bahan ajar yang dikembangkan berupa E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning hanya dapat diakses dalam keadaan online.

Uji coba produk hanya diterapkan pada kelas X SMA Negeri 7

Tanjungpinang dengan jumlah 32 peserta didik.
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G. Definisi Istilah
Berikut ini adalah beberapa definisi istilah yang digunakan dalam studi ini:

1. E-LKPD interaktif merupakan sebuah lembaran kerja yang disajikan dalam
bentuk elektronik yang didalamnya terdapat berbagai animasi, video, serta
gambar yang membuat peserta didik belajar secara mandiri dan interaktif
(Nur et al., 2022).

2. Model discovery learning merupakan suatu pendekatan yang mengharuskan
guru untuk lebih kreatif sehingga dapat menciptakan suasana yang dapat
membuat peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas
serta peserta didik dapat menemukan pengetahuannya secara mandiri
(Maharani & Hardini, 2017).

3. Struktur atom adalah sebuah pokok bahasan dalam pembelajaran kimia
kelas X pada kurikulum merdeka. Struktur atom adalah satu materi kimia
yang berisi pemahaman dasar tentang ilmu kimia, yaitu tentang teori atom,
partikel penyusun atom, dan konfigurasi elektron. Pokok bahasan materi ini
mencakup berbagai hal-hal yang tidak dapat dilihat atau bersifat abstrak
(Irawan et al., 2024).

4. Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ada dalam menentukan
informasi yang bisa dipercaya, sehingga dapat menarik kesimpulan yang

logis dan valid (Putri et al., 2023).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

Adapun landasan teori yang digunakan pada penelitian ini dalam
menciptakan E-LKPD interaktif adalah sebagai berikut:
1. E-LKPD Interaktif

E-LKPD adalah suatu lembaran kerja peserta didik yang mencakup
rangkuman modul, soal-soal, dan petunjuk tugas yang merujuk pada kecakapan
dasar yang wajib dipenuhi peserta didik, guna tujuan membimbing peserta didik
belajar secara terencana (Awe & Ende, 2019). Kemajuan teknologi saat ini
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini
memungkinkan guru untuk menjalankan inovatif pada pembelajaran, seperti
menyediakan bahan ajar elektronik seperti E-LKPD interaktif. Menurut Wati et
al., (2021) E-LKPD interaktif ialah sebuah rangkaian kerja yang membimbing
peserta didik dalam memahami teori atau materi pelajaran berbentuk elektronik
dengan menggunakan komputer, smarthphone atau handphone.

Menurut Hanum & Amini (2023) menjelaskan bahwa E-LKPD interaktif
dirancang untuk merangsang dalam pemikiran kritis dan mendukung peserta
didik untuk berperan aktif dalam menyelesaikan suatu tantangan guna
meningkatkan proses pembelajaran. Penggunaan E-LKPD interaktif dapat
membantu guru agar menunjukkan arah ke peserta didik dalam menemukan ide
melalui pengujian atau pemeriksaan (Costadena & Suniasih, 2022). E-LKPD

interaktif memberikan manfaat kepada peserta didik untuk belajar secara virtual

11
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maupun non virtual yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun karena dinilai
sangat praktis dan efisien hanya menggunakan smartphone atau handphone
(Ananda et al., 2021). Dengan penggunaan E-LKPD interaktif ini mampu
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Menurut Sari (2023), E-LKPD interaktif terdapat beberapa komponen
yaitu judul, tujuan pembelajaran, kompetensi inti, indikator pencapaian
kompetensi, materi utama, data pendukung, aktivitas atau prosedur kerja, dan
penutup (berisikan daftar pustaka). Mengingat kreativitas unik setiap guru serta
kemampuan yang akan diperoleh selama proses pembelajaran, pembuatan E-
LKPD interaktif dapat dirancang dan direncanakan. Sehingga, peserta didik
akan bisa mengakses E-LKPD interaktif ini melalui jaringan internet.
Tujuannya adalah untuk membimbing peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran dengan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru (Noviana et al., 2024). E-LKPD interaktif
membantu peserta didik melakukan praktikum secara mandiri, menarik, dan
mudah dipahami yang dapat digunakan kapan saja dan dilengkapi dengan video
pembelajaran serta beberapa fitur penilaian otomatis (Wati et al., 2021).

E-LKPD interaktif memiliki kelebihan dan kekurangan. E-LKPD
interaktif membantu dalam pembelajaran online yang dapat diakses tanpa batas,
yang memudahkan untuk belajar secara mandiri. Selain itu, penggunaan E-
LKPD interaktif juga dapat mengurangi penggunaan kertas, yang pastinya akan
lebih ramah lingkungan. Menurut Apriliyani & Mulyatna (2021), kelebihan dari

penggunaan E-LKPD interaktif adalah sebagai berikut: 1) mampu mengakses
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materi dan soalan secara umum atau publik, 2) dapat menggunakan ponsel atau
smartphone dalam pembelajaran, 3) bisa mengetahui pendekatan pembelajaran
yang terbaru dan mengesankan, dan 4) pemaparan materi dan soal-soal menjadi
lebih menarik, guna menumbuhkan minat peserta didik dalam pelajaran.
Dalam suatu hal pasti memiliki kekurangan, seperti dalam penggunaan E-
LKPD interaktif. Menurut Syafitri & Tressyalina (2020) E-LKPD interaktif
memiliki kekurangan yaitu, peserta didik akan kesulitan menggunakan E-
LKPD interaktif jika petunjuk penggunaannya tidak sesuai atau tidak jelas.
Kemudian, membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan hasil dan
peralatan yang memadai untuk melakukan pembuktian langsung melalui tes dan
praktik langsung. Selain itu, adapun kekurangan E-LKPD interaktif yaitu 1)
peserta didik hanya dapat menggunakannya jika terhubung ke jaringan internet,
dan 2) hanya guru dan peserta didik yang mempunyai kemampuan IT yang
dapat menggunakan LKPD elektronik interaktif, bagi yang tidak memiliki
kemampuan IT akan menghadapi beberapa kesulitan saat menggunakannya

(Rahayuningsih & Amalia, 2023).

2. Model Discovery Learning

Model discovery learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk memperoleh sebuah konsep atau prinsip dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Anisa et al. (2021) discovery learning ialah
pembelajaran dalam mengembangkan proses belajar aktif peserta didik dengan
menggunakan proses mental untuk menemukan ide atau prinsip. Dalam model

discovery learning, penting bagi peserta didik guna ikut serta secara langsung
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agar mampu memecahkan masalah secara kooperatif. Menurut Sukmanasa &
Damayanti (2019) discovery learning mampu mendukung dan mengarahkan
peserta didik agar menciptakan situasi belajar secara lebih produktif, inovatif
dan menarik. Percobaan ini dapat memungkinkan peserta didik untuk
menemukan dan mencari jawaban sendiri tanpa bantuan guru.

Model discovery learning adalah pendekatan yang melibatkan peserta
didik secara langsung pada kegiatan pendidikan melalui debat, diskusi, dan
pertukaran pandangan, serta belajar secara mandiri, hal ini juga memungkinkan
peserta didik untuk membaca dan melakukan eksperimen (Sibuea et al., 2019).
Selain itu, model ini dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat
menemukan, mencari, berpikir, berpendapat, dan dapat saling kerja sama dalam
memecahkan sebuah masalah, sehingga mampu dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu,
penggunaan model discovery learning dapat menciptakan situasi pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam menemukan konsep-
konsep dalam proses pembelajaran.

Menurut Sinambela (2017) terdapat beberapa tahapan model
pembelajaran discovery learning, yakni:

a. Stimulation (memberikan rangsangan)
Di awalan pelajaran, peserta didik diberikan suatu masalah yang
membuat peserta didik bingung, kemudian menimbulkan rasa penasaran untuk

menyelidiki masalah tersebut. Setelah itu, guru akan berkomunikasi dengan
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mengajukan pertanyaan, memberikan arahan membaca, dan menjelaskan
proses pembelajaran yang terkait dengan penemuan.
b. Problem Statement (mengidentifikasi masalah)

Menggunakan materi pelajaran, guru akan memberikan kesempatan
peserta didik bergiliran untuk memilih sebanyak mungkin peristiwa dari topik
yang relevan. Setelah itu, salah satu materi akan dipilih, dan sebuah hipotesis
akan dikembangkan.

c. Data Collection (pengumpulan data)

Langkah ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara pernyataan-
pernyataan yang saat ini berlaku. Para peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk mengumpulkan data yang relevan, membaca bahan-bahan
pendidikan yang relevan, mengamati objek-objek yang berkaitan dengan
masalah, berbicara dengan individu-individu yang berkaitan dengan masalah,
dan melakukan eksperimen secara mandiri.

d. Data Processing (pengolahan data)

Dalam tahap ini akan dilakukan pemrosesan bukti, fakta, dan informasi
yang telah ditemukan dari bermacam-macam sumber. Kemudian, hasil temuan
informasi tersebut diolah kembali sampai tingkat kepercayaan peserta didik.

e. Verification (pembuktian)

Dalam tahapan ini, peserta didik akan diberikan tugas dan kegiatan yang
menunjukkan bahwa pernyataan yang telah dibuat sebelumnya benar atau tidak
dan menghubungkannya berdasarkan perolehan data yang terjadi, agar

memudahkan dalam tahap selanjutnya.
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f. Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap ini peserta didik akan membuat kesimpulan dimana proses ini
didapatkan dari hasil informasi-informasi yang telah ditemukan yang dijadikan
sebagai prinsip umum dalam menarik kesimpulan.

Model discovery learning mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Menurut Thorsett (2021) adapun kelebihannya adalah: 1) peserta didik secara
aktif berpartisipasi dalam proses pendidikan, 2) rasa keingintahuan dari peserta
didik meningkat, 3) mempersonalisasikan pengalaman belajar, 4)
memungkinkan pengembangan keterampilan sepanjang hayat, dan 5)
mendorong motivasi yang tinggi untuk peserta didik dengan memberikan
kesempatan dalam bereksperimen. Selanjutnya, Thorsett (2021) juga
menyampaikan kekurangan metode ini yang meliputi: 1) apabila guru tidak
memiliki prosedur kerja yang jelas, peserta didik akan kesulitan menuntaskan
proses pembelajaran, 2) hal ini tidak efektif karena membutuhkan waktu yang
lama untuk menyelesaikan proses penemuan, 3) apabila tidak diolah dengan

baik dan berhasil, akan membuat peserta didik frustasi.

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Taha et al. (2022) berpikir kritis ialah proses mental yang
dijalankan oleh seseorang dalam membuat keputusan tentang cara
menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai informasi yang telah
dikumpulkan berdasarkan beberapa kategori. Berpikir kritis adalah prosedur
terancang yang memungkinkan peserta didik mengkritik masalah berdasarkan

perspektif peserta didik sendiri, karena dapat belajar dari pengalaman nyata
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yang dialaminya (Safrina et al., 2018). Ciri-ciri orang berpikir kritis adalah
mampu menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan belajar konsep-
konsep baru melalui kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan
suatu bukti dan logika yang diyakini benar (Khoirunnisa & Sabekti, 2020).

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk membuat
keputusan tepat dan efektif berdasarkan keterangan yang dikumpulkan secara
objektif. Menurut Wahyuni et al. (2021) keterampilan berpikir kritis merupakan
kemampuan peserta didik untuk mengevaluasi dan menilai situasi, membuat
keputusan, dan memecahkan masalah, menganalisis argumen, serta
mengembangkan kesimpulan berdasarkan penalaran yang dimilikinya. Berpikir
kritis merupakan hal yang utama karena dapat membantu menemukan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan, masalah dengan baik dengan menggunakan
pengetahuan untuk membuat keputusan, dan beradaptasi dengan pengalaman
peserta didik (Hasanah et al., 2023).

Menurut Ennis (2011) menjelaskan bahwa terdapat lima aspek berpikir
kritis yang terdiri dari memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan
(inference), memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification), dan
mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). Adapun perincian dari aspek
berpikir kritis terdiri dari beberapa indikator yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Aspek Berpikir Kritis Ennis
No Aspek Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis

1 | Memberikan penjelasan | Memfokuskan pertanyaan
sederhana (elementary | Menganalisis argumen

clarification) Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi
dan pertanyaan menantang
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No Aspek Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis
2 | Membangun keterampilan | Menilai kredibilitas suatu sumber
dasar (basic support) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi
3 | Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
(inference) deduksi

Menginduksi dan mempertimbangkan induksi
Membuat dan menentukan hasil pertimbangan

4 | Memberikan penjelasan | Mendefiniskan istilah dan mempertimbangkan
lebih  lanjut (advance | definisi
clarification) Mengidentifikasi asumsi
5 | Mengatur strategi dan | Menentukan suatu tindakan
taktik  (strategy  and | Berinteraksi dengan orang lain
tactics)

Sumber: Ennis (2011)

4. Struktur Atom

Atom merupakan unit satuan terkecil dari suatu zat yang tidak bisa
dipecahkan lagi. Struktur atom adalah blok bangunan dasar materi yang
menggambarkan tentang bagaimana partikel-partikel subatomik, yaitu proton
(positif), neutron (netral), dan elektron (negatif) yang tersusun dalam sebuah
atom. Dalam materi struktur atom akan membahas beberapa hal yaitu:
a. Teori Perkembangan Atom

Atom secara etimologi atau asal kata berasal dari bahasa Yunani yakni
“atomos”, dengan arti “tidak bisa dipotong atau tidak dapat dibagi lagi”. Konsep
atom ini pertama kali dikemukakan oleh seorang filsuf yang berasal dari negara
India dan juga dari Yunani. Dalam perkembangan atom terdapat beberapa teori
atom yang dijelaskan oleh beberapa ahli. Berikut beberapa tokoh yang ada
dalam perkembangan teori atom:
1. Teori Atom Dalton (John Dalton)

Tokoh ilmuan pertama yang mengawali perkembangan atom adalah John

Dalton yang dikemukakan pada tahun 1803. John Dalton menganggap bahwa
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atom itu berbentuk seperti bola pejal yang tidak dapat dihancurkan. Selain itu,
John Dalton juga menyatakan bahwa atom ialah partikel kecil yang tidak bisa
dibagi-bagi. Adapun isi teori atom John Dalton yang lain, yaitu a) atom-atom
unsur sejenis mempunyai sifat yang sama, sedangkan atom-atom dengan unsur
tidak sejenis memiliki sifat yang berbeda, b) atom dapat bergabung dengan atom
lainnya untuk membentuk suatu molekul dengan angka perbandingan bulat dan
sederhana, c¢) dalam reaksi kimia, terjadi penggabungan atau pemisahan atom.
2. Teori Atom Thomson (Sir Joseph John Thomson)

Tokoh ilmuan perkembangan teori atom kedua adalah teori atom
Thomson yang ditemukan pada tahun 1897. Pada teori atom Thomson, atom
menggambarkan seperti bentuk roti kismis. Hal ini dikarenakan Thomson
beranggapan bahwa atom yang memiliki muatan postif dikelilingi oleh
elektron-elektron yang bermuatan negatif. Adapun inti isi dari teori atom
Thomson, yaitu a) atom bukanlah bagian terkecil dari suatu zat, b) massa
elektron atom lebih kecil daripada massa atom, c¢) disebabkan muatan atom
postif dan negatif yang ada pada atom, maka atom secara keseluruhan bersifat
netral, d) atom dengan muatan positif akan tersebar secara merata di seluruh
atom, dan kemudian elektron yang tersebar di antara muatan positif akan
menetralkan atom tersebut.

3. Teori Atom Rutherford (Ernest Rutherford)

Teori atom selanjutnya dilakukan oleh Rutherford yang salah satu murid

sekaligus partner dari Thomson, yang menemukan inti atom pada tahun 1911.

Teori ini berasal dari percobaan penembakan inti atom lempengan emas dengan
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partikel alfa yang dinamakan Geiger-Marsden. Adapun inti dari teori atom
Rutherford, yaitu a) atom terdiri atas inti atom (nukleus) yang bermuatan positif
dengan ukuran sangat kecil dibandingkan dengan ukuran atom secara
keseluruhan dan dikelilingi oleh elektron yang bermuatan negatif seperti model
tata surya, b) atom bersifat netral karena muatan positif (proton) sebanding
dengan muatan negatif (elektron), ¢) muatan positif atau massa atom terpusat di
dalam inti atom, d) karena jari-jari inti atom jauh lebih kecil dari jari-jari atom,
sebagian besar volume atom terdiri dari ruang kosong, bukan ruang pejal.

4. Teori Atom Bohr (Niels Bohr)

Teori atom ini ditemukan oleh Niels Bohr setelah adanya kelemahan dari
teori atom Rutherford. Bohr mencetuskan teori atom pada tahun 1913. Teori
atom bohr berdasarkan pengamatannya terhadap spektrum atom. Bentuk dari
teori atom Bohr dapat dikatakan seperti peredaran planet pada saat mengitari
tata surya. Adapun inti dari teori atom Bohr, yaitu a) pada tingkat energi
tertentu, elektron beredar di sekitar inti atom, b) adanya lintasan stasioner yang
memiliki energi tertentu, c) untuk beralih dari satu kulit ke kulit lainnya,
elektron harus menyerap atau memancarkan energi, d) selama elektron berada
pada lintasan stasioner tertentu, energi elektron tetap sehingga tidak ada energi
yang diserap atau dipancarkan.

5. Teori Atom Mekanika Kuantum (Werner Heisenberg dan Erwin
Schrodinger)
Teori atom ini dikemukakan oleh seorang fisikawan dari Austria yang

bernama Erwin Schrodinger pada tahun 1927. Teori atom yang diajukan oleh
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Erwin Schrdodinger saat ini lebih populer dengan sebutan 'model atom modern'.
Konsep ini menjelaskan karakteristik gerak dan posisi elektron berdasarkan
hipotesis de Broglie dan Werner Heisenberg. Adapun beberapa inti dari teori
atom mekanika kuantum, yaitu a) atom mempunyai kulit yang mana setiap
kulitnya dan subkulit, b) bentuk dan ukuran orbital (putaran) bergantung pada
harga dari ketiga bilangan kuantumnya, c) elektron-elektron berada pada
orbital-orbital dengan energi tertentu.
b. Partikel Dasar Penyusun Atom

Bagian atom merupakan partikel penyusun atom atau partikel subatom.
Pada dasarnya, sebuah atom terdiri dari tiga partikel utama, yakni proton,
elektron, dan neutron. Proton dan neutron terletak di dalam inti atom, sementara
elektron bergerak mengelilingi inti atom membentuk kulit atom. Proton adalah
partikel atom bermuatan positif yang ditemukan oleh Eugene Goldstein,
fistkawan dari Jerman pada tahun 1886. Kemudian, elektron adalah partikel
yang mengitari inti atom yang berukuran kecil dan bermuatan negatif. Lalu,
neutron adalah partikel subatom yang tidak memiliki muatan yang berada di
dalam inti atom dan memiliki massa yang sedikit lebih besar daripada massa
proton yang ditemukan oleh James Chadwick dari Inggris pada tahun 1932.
¢. Konfigurasi Elektron

Konfigurasi elektron adalah penulisan yang menggambarkan distribusi
elektron pada orbital utama dan subkulit. Konfigurasi elektron juga dapat
diartikan sebagai susunan atau gambaran yang menunjukkan penempatan

elektron dalam suatu atom (Puspaningsih et al., 2021). Susunan elektron-
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elektron tersebut berdasarkan kulit atau orbital. Terdapat dua jenis konfigurasi
elektron yaitu model atom Bohr dan model atom mekanika kuantum, yang
digunakan untuk memberikan penjelasan mendalam tentang penulisan
konfigurasi elektron yang mengandung kulit dan subkulit.
1) Model Atom Bohr

Menurut Niels Bohr, inti atom yang bermuatan proton (positif)
membentuk atom, sedangkan elektron bergerak mengelilingi inti atom pada
lintasan tertentu tergantung pada tingkatan energi yang dimilikinya. Lintasan
tersebut dinamakan dengan kulit elektron. Dalam teori Bohr, konfigurasi
elektron adalah pengisian elektron yang dimulai dari tingkat energi (kulit) yang
paling rendah. Kulit pertama adalah K (n = 1) dengan 2 elektron maksimal,
setelah kulit K penuh, maka berlanjut ke kulit L (n = 2) dengan 8 elektron
maksimal, kulit M (n = 3) dengan 18 elektron maksimal, kulit N (n = 4) dengan
32 elektron maksimal, dan seterusnya.
2) Model Atom Mekanika Kuantum

Pada model ini elektron pada atom akan bergerak mengelilingi inti pada
kulit atom. Konfigurasi elektron ini menekankan pada kebolehjadian ditemukan
elektron pada tingkat subkulit atom. Model ini dapat disebut juga dengan model
konfigurasi elektron subkulit. Pada setiap kulit atom terdiri dari subkulit yang
berisikan bilangan kuantum (kumpulan orbital s, p, d, dan f). Untuk menentukan
nilai bilangan kuantum maka digunakan sebuah diagram orbital yang
dilambangkan dengan sebuah kotak. Subkulit s = 1 kotak, subkulit p = 3 kotak,

subkulit d = 5 kotak, dan subkulit f = 7 kotak.
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B. Penelitian yang Relevan

Pengembangan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada

materi struktur atom dikembangkan merujuk pada beberapa penelitian yang

relevan yakni:

1.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Maghfiro et al (2024) dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning pada Materi Hukum
Termodinamika untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA”.
Hasil penelitian menunjukkan hasil 80,9% pada tingkat efektivitas yang
menyatakan LKPD yang dikembangkan telah sangat efektif dalam melatih

kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi Hukum Termodinamika.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Syahputri et al (2023) dengan judul

“Pengembangan E-LKPD  Berbasis Discovery Learning untuk
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Materi Reaksi Redoks”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dengan tingkat kelayakan E-LKPD
sebesar 83,91% dan 91,17% termasuk dalam kategori sangat valid dan
tingkat pemahaman konsep peserta didik berada pada tingkat sedang yang
dilihat dari hasil N-gain skor rata-rata sebesar 0,65.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ayirahma & Muchlis (2023) dengan
judul “Pengembangan E-LKPD Berorientasi Model PBL untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi Asam Basa”. Hasil
penelitian menunjukkan nilai kriteria kepraktisan sebesar 97,29% dan

kriteria keefektifan dari nilai hasil belajar kognitif dan perbandingan hasil



24

pretest dan posttest yang mengalami peningkatan dan keterampilan berpikir
kritis terlihat pada skor N-gain untuk ranah kognitif dan skor N-gain untuk
ranah berpikir kritis dengan kategori tinggi.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rahmawati & Asri (2023) dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Virus Berbasis Problem Based Learning untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X”. Hasil penelitian
menunjukkan hasil validasi E-LKPD sebesar 89,25% dengan kategori
sangat valid, hasil keefektifan dengan N-gain score sebesar 0,84 dengan
kriteria tinggi, dan kepraktisan sebesar 99% dengan kategori sangat praktis.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD virus berbasis PBL
untuk melatih keterampilan berpikir kritis dinyatakan sangat valid, praktis,
dan efektif sebagai bahan ajar untuk kelas X SMA.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Vadilla (2022) dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Model Discovery Learning pada Materi
Termokimia untuk Mengukur Keterampilan Sains Siswa”. Hasil penelitian
menunjukkan hasil rata-rata validitas sebesar 89,5% dan 81% dikategorikan
sangat valid, serta hasil respon guru mencapai 94% yang menunjukkan
tingkat kelayakan dan praktikalitas yang tinggi dan respon siswa mencapai
94,9% dengan tarif yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan, E-LKPD
Discovery Learning untuk termokimia dianggap valid dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran kimia di tingkat SMA.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Tewa & Mandasari (2022) dengan judul

“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan
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Hasil Belajar Kimia Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian
para ahli sebesar 92,24% dengan kriteria sangat valid, tingkat kepraktisan
mencapai kriteria sangat praktis sebesar 89,33%, tingkat keefektifan berupa
pretest sebesar 28,57% (kriteria tidak efektif) dan posttest sebesar 92,85%
(kriteria sangat efektif), sehingga hasil belajar siswa meningkat sebesar
64,28%. Maka dapat disimpulkan, LKPD berbasis discovery learning layak
digunakan sebagai bahan ajar dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi koloid.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayati et al (2022) dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis Masalah
untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Laju
Reaksi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD elektronik memiliki
karakteristtk dengan berbentuk elektronik, menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah, dan memiliki soal dengan indikator
keterampilan berpikir kritis. Maka, LKPD memiliki kategori sangat valid,
praktis saat uji coba skala kecil dan sangat praktis saat uji coba skala besar.
. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nurjanah & Trimulyono (2022) dengan
judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi Hereditas Manusia”.
Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa E-LKPD memperoleh validitas
dengan kategori sangat valid sebesar 97,8%, hasil kepraktisan dengan
kategori sangat praktis sebesar 93,09%, dan keefektifan indikator

keterampilan berpikir kritis mendapatkan hasil sebesar 86,6%. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan E-LKPD berbasis PBL pada materi hereditas
manusia yang dihasilkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran serta memiliki
kemampuan untuk mengajarkan keterampilan berpikir kritis.

9. Penelitian yang dilaksanakan Pratama et al. (2021) dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Model Discovery Learning pada Materi
Asam Basa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi dengan
nilai 3,50 dengan kategori sangat valid dan nilai kepraktisan sekitar 70% -
100%. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat kevalidan E-LKPD yang
didasarkan pada model pembelajaran penemuan pada materi asam basa rata-
rata adalah valid dan layak untuk digunakan.

10. Penelitian yang dilaksanakan oleh Astuti et al. (2018) dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi
Kesetimbangan Kimia”. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang sangat
valid dan dikatakan praktis serta efektif dengan nilai rata-rata N-gain

sebesar 0,824 yang termasuk pada kategori tinggi.

Berdasarkan penelitian relevan diketahui bahwa model discovery
learning dapat berdampak dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
keaktifan peserta didik serta pengembangan E-LKPD dapat berperan sebagai
bahan ajar yang mampu mendukung proses mengajar. Penelitian relevan
tersebut secara garis besar hanya membahas tentang penelitian pengembangan

LKPD dan E-LKPD. Adapun perbedaan penelitian ini adalah pengembangan
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bahan ajar berupa E-LKPD interaktif belum dikembangkan, dan belum ada
yang membahas materi struktur atom yang berbasis model discovery learning.
Sehingga, diperlukan pengembangan bahan ajar E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik fase E.

C. Kerangka Berpikir

Dari konteks permasalahan yang telah dijelaskan, terdapat beberapa
kendala yang terjadi pada guru maupun peserta didik. Adapun permasalahan
dari guru, yaitu masih kurangnya pemanfaatan bahan ajar interaktif oleh guru,
penggunaan bahan ajar E-LKPD interaktif pada materi struktur atom belum
digunakan, belum mengembangkan LKPD sesuai dengan komponen yang
terdapat dalam LKPD. Sedangkan permasalahan dari peserta didik, yaitu
keterbatasan pemahaman peserta didik terhadap konsep dan teori pada materi
struktur atom, serta kurangnya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh
peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan
solusi berupa bahan ajar E-LKPD interaktif berbasis model
pembelajaran discovery learning yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar.
E-LKPD ini diharapkan mampu mendukung peserta didik dalam menguasai
konsep dan teori mengenai struktur atom secara lebih mendalam. Produk
pembelajaran ini juga dikembangkan untuk memfasilitasi pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Gambaran kerangka berpikir dalam

penelitian pengembangan ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Guru

Dalam proses pembelajaran
kimia, guru hanya
memanfaatkan bahan ajar cetak
dari buku paket serta modul
dalam format PDF dan media
presentasi PowerPoint.

Guru belum mengembangkan
LKPD sesuai dengan komponen
yang terdapat dalam LKPD.
Guru belum pernah dalam
membuat dan mengembangkan
E-LKPD interaktif.

Guru mengidentifikasi bahwa
peserta  didik  mengalami
kesulitan untuk berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah.

Peserta Didik

Kurangnya dalam memahami
konsep dan teori dalam materi
struktur atom.

Kurangnya keterampilan berpikir
kritis yang dimiliki oleh peserta
didik dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Peserta didik merasa bahan ajar
yang digunakan oleh guru belum
menarik dan interaktif.

Guru hanya memanfaatkan bahan
ajar bersifat konvensional berupa
dokumen cetak seperti buku teks,
modul pembelajaran, dan lembar
kerja siswa (LKPD).

]

Solusi

Diperlukan pengembangan bahan ajar E-LKPD interaktif
berbasis discovery learning yang mampu meningkatkan pemahaman
konseptual, penguasaan teori, serta keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan masalah.

l

Hasil

Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery
Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono
(2017), Research and Development (R&D) adalah pendekatan penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan produk baru dan menguji seberapa efektif
produk tersebut. Penelitian dan Pengembangan (R&D) ialah jenis penelitian
yang mengembangkan produk baru atau memodifikasi produk yang sudah ada
agar lebih menarik guna mengajarkan mata pelajaran tertentu (Muqdamien et
al., 2021). Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh sebuah produk berupa E-
LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning pada Materi Stuktur Atom untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E.

B. Model Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian dan pengembangan ini, model yang digunakan adalah
model pengembangan ADDIE. Model ini menggunakan lima tahapan yaitu:
Analysis (Analisis), Design (Desain atau Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Model ADDIE ini dapat menjelaskan metode yang sistematis untuk
pengembangan instruksional (Sugihartini & Yudiana, 2018). Penggunaan model
ADDIE mempunyai prosedur yang lebih terstruktur, lebih sistematis dan
terdapat evaluasi setiap tahapan yang dapat meminimalisir tingkat kesalahan

untuk terciptanya suatu produk yang sesuai dengan kebutuhan. Berikut ini
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merupakan visualisasi tahapan model pengembangan ADDIE yang dapat dilihat

Analysis
revision revision
Implementation

revision revision

Gambar 2. Tahapan Model Pengembangan ADDIE

pada Gambar 2.

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan mengimplementasikan model
ADDIE. Model ADDIE sendiri merupakan singkatan dari lima tahapan utama:
Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (/mplementation), dan Evaluasi (Evaluation). Berikut penjelasan
prosedur pelaksanaan setiap tahapan model ADDIE dalam penelitian ini:

1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahapan awal dalam penelitian pengembangan.
Analisis merupakan tahapan dalam mengidentifikasi masalah pada
pembelajaran dan mengidentifikasi materi yang dipelajari. Tahap analisis ini
diperlukan untuk menentukan permasalahan apa yang dihadapi oleh peserta

didik dan guru selama proses pembelajaran. Pada tahap ini terdapat dua tahapan
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yang dianalisis yaitu analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Adapun
penjelasan dari tahap tersebut sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara kepada
seorang guru dan penyebaran angket peserta didik kelas X di SMA Negeri 7
Tanjungpinang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui berbagai
permasalahan atau kendala pembelajaran sekaligus mengeksplorasi kebutuhan
baik dari perspektif guru maupun peserta didik. Hasil yang diperoleh kemudian
menjadi fondasi pertimbangan dalam menetapkan urgensi dan bentuk
pengembangan bahan ajar yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran.
b. Analisis Kurikulum

Tahap analisis kurikulum dilakukan melalui cara menganalisis dan
mengkaji kurikulum yang sedang digunakan di SMA Negeri 7 Tanjungpinang.
Tahap ini dilakukan untuk menentukan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran (TP) yang diharapkan dalam pembelajaran di sekolah. Hasil
analisis ini kemudian menjadi acuan utama dalam merancang bahan ajar yang
relevan dan selaras dengan kebijakan kurikulum yang sedang berjalan di
lingkungan sekolah tersebut.
2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan merupakan mekanisme sistematika dengan
mendesain kegiatan pembelajaran secara konseptual yang menjadi dasar proses
pengembangan berikutnya (Mulyatiningsih, 2019). Pada tahap ini dilakukan

dengan merancang konsep produk E-LKPD interaktif yang akan dikembangkan
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berlandaskan hasil pada tahap analisis sebelumnya. Hasil dari kegiatan ini

nantinya akan digunakan untuk mengembangkan produk selanjutnya. Berikut

adalah tahapan yang dilakukan pada tahap perancangan:

a. Mengumpulkan referensi dan materi untuk bahan ajar serta video yang
berkaitan dengan materi struktur atom sebagai sumber belajar pada produk
E-LKPD interaktif yang akan dikembangkan.

b. Mendesain rancangan permulaan untuk bahan ajar E-LKPD interaktif yang
akan dikembangkan. Rancangan awal dari E-LKPD interaktif ini dimulai
dengan meminta saran dari dosen pembimbing agar dapat dikembangkan
melalui masukan yang diberikan. Tahap ini dirancang mulai dari desain
tampilan hingga desain isi dengan menggunakan tampilan yang menarik
untuk menghasilkan sebuah produk E-LKPD interaktif yang dapat menjadi
daya tarik bagi peserta didik. Dalam tahap ini juga E-LKPD interaktif yang
dikembangkan dibuat sesuai dengan sintaks dari model discovery learning.

¢. Pemilihan aplikasi dan platform yang diperlukan untuk pembuatan bahan
ajar E-LKPD interaktif. Adapun aplikasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Canva, CapCut, Wordwall, dan TopWorksheet yang bertujuan
untuk mendesain tampilan E-LKPD yang menarik dan interaktif untuk
digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.

d. Penyusunan instrumen penilaian meliputi: lembar validasi materi, lembar
validasi bahan ajar, lembar praktikalitas guru, lembar praktikalitas, dan
lembar tes peserta didik yang digunakan untuk menilai tingkat validitas,

praktikalitas, dan efektivitas E-LKPD interaktif yang telah dikembangkan.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan proses merealisasikan rancangan
produk pada tahap desain yang telah disusun secara konseptual berubah menjadi
nyata (Mulyatiningsih, 2019). Pada tahap pengembangan ini E-LKPD interaktif
dilakukan sesuai rancangan pada tahap desain, kemudian dilanjutkan dengan
penilaian oleh 1 orang validator ahli materi dan 1 orang validator ahli bahan ajar
yang merupakan dosen Pendidikan Kimia S1 UMRAH. Dalam proses ini,
validator mengisi instrumen yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya. Untuk
mendukung revisi agar produk dapat diterapkan pada tahap implementasi,
validator diminta untuk memberikan penilaian dan saran tentang E-LKPD
interaktif yang telah dikembangkan.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi adalah suatu tahapan yang mana produk yang sudah
jadi dikembangkan secara nyata (Cahyadi, 2019). Tahap implementasi dapat
dilakukan apabila produk bahan ajar E-LKPD interaktif sudah dinyatakan valid
dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, produk
dilakukan uji coba kepada seorang guru kimia dan peserta didik kelas X
sebanyak 32 peserta didik. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana guru dan peserta didik menanggapi terhadap produk E-LKPD
interaktif yang telah dikembangkan. Penilaian E-LKPD interaktif ini
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar angket praktikalitas produk
E-LKPD interaktif yang dikembangkan, yang digunakan untuk mengetahui

tingkat praktikalitas produk yang dikembangkan.
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi diartikan sebagai suatu tahapan yang digunakan dalam
pemberian nilai terhadap pengembangan bahan ajar (Cahyadi, 2019). Evaluasi
yang dilakukan pada pengembangan ADDIE terbagi menjadi dua yaitu evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif (Mulyatiningsih, 2019). Evaluasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif berisikan saran, masukan, dan komentar dari ahli materi, ahli bahan
ajar, guru, dan peserta didik. Hasil evaluasi formatif digunakan untuk
memberikan umpan balik terhadap hasil pengembangan bahan ajar. Sedangkan
evaluasi sumatif digunakan untuk memperoleh hasil pengaruh penggunaan
produk dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil
evaluasi sumatif ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-LKPD

interaktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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— > Analisis Kebutuhan

Analysis (Analisis)

L—» Analisis Kurikulum

Membuat rancangan awal
E-LKPD interaktif
Design (Perancangan)
Penyusunan instrumen
L

penelitian

Revisi
Validasi ahli materi A
- Tidak
Development .
(Pengembangan) L | valid
Validasi ahli
bahan ajar
Iya
IMplementatiqn Uji Coba Produk +-—
(Implementasi)

!

Praktis S Efektivitas

Evaluasi formatif
Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi sumatif

Gambar 3. Bagan Pengembangan Model ADDIE
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D. Uji Coba Produk

1.

Desain Uji Coba

Desain uji coba produk menjadi langkah yang sangat diperlukan dalam

mengetahui kualitas, kelayakan, dan keefektifan produk yang dikembangkan

dengan mengukur tingkat kevalidan, uji praktikalitas, dan uji efektivitas produk

yang dihasilkan. Tahap uji coba dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai

kualitas, kesesuaian dan kegunaan E-LKPD interaktif yang berbasis discovery

learning saat diterapkan dalam proses pembelajaran. Setelah melalui tahap

pembuatan dan dinyatakan valid serta praktis, produk kemudian diujicobakan

kepada subjek penelitian sebagai bagian dari tahap pengujian.

2.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

Subjek wawancara terdiri atas seorang guru mata pelajaran kimia dan 10
orang peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Tanjungpinang.

Subjek pengisian angket terdiri dari 34 peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Tanjungpinang.

Subjek validasi ahli materi terdiri dari 1 orang validator materi.

Subjek validasi ahli bahan ajar terdiri dari 1 orang validator bahan ajar.
Subjek praktikalitas terdiri dari seorang guru mata pelajaran kimia kelas X
SMA Negeri 7 Tanjungpinang dan 35 peserta didik kelas X 3 SMA Negeri
7 Tanjungpinang.

Subjek efektivitas terdiri dari 32 peserta didik kelas X 7 SMA Negeri 7

Tanjungpinang.
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3. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data kualitatif dan

kuantitatif. Adapun penjabaran lebih rinci mengenai masing-masing jenis data
tersebut sebagai berikut:
1. Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang merujuk pada informasi berupa kata-
kata atau deskripsi yang tidak berbentuk numerik atau angka. Dalam penelitian
ini data kualitatif diperoleh dari proses pengembangan yang melibatkan respon,
kritik, saran, evaluasi, serta masukan yang signifikan dari validator materi,
bahan ajar, guru kimia, dan peserta didik kelas X di SMA Negeri 7
Tanjungpinang selama proses pengembangan berlangsung.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan jenis data terukur yang dapat dianalisis secara
numerik atau angka. Data kuantitatif pada penelitian ini dikumpulkan melalui
pemberian lembar angket validasi ahli materi dan ahli bahan ajar, lembar angket
praktikalitas oleh guru dan peserta didik, serta lembar tes prefest dan posttest
yang dilakukan untuk mengukur peningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik setelah menggunakan produk yang dikembangkan.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan perangkat atau alat penelitian
yang dirancang secara metodologis untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Adapun beberapa instrumen penelitian yang digunakan dalam

tahap pengembangan ini meliputi:
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Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk menentukan

masalah yang harus diteliti serta untuk mempelajari secara menyeluruh subjek

dan responden (Sugiyono, 2017). Lembar wawancara berfungsi sebagai

panduan dalam melakukan wawancara mendalam dengan guru kimia di SMA

Negeri 7 Tanjungpinang untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan

yang terjadi pada proses pembelajaran disekolah dan kebutuhan yang

diperlukan guru kimia. Berikut adalah kisi-kisi lembar wawancara guru yang

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru
No. Butir
No Komponen Sub Komponen Pertanyaan
1 Proses Kurikulum yang digunakan sekolah 1
pembelajaran Kesulitan peserta didik dalam 2
pembelajaran
2 Bahan ajar yang | Bahan ajar yang digunakan dalam 3
digunakan pembelajaran
Respons peserta didik 4
3 Media Media pembelajaran yang digunakan 5
pembelajaran dalam pembelajaran
4 Model dan metode | Metode pembelajaran yang 6
pembelajaran digunakan dalam pembelajaran
5 Bahan ajar | Penggunaan bahan ajar elektronik 7
elektronik Respons peserta didik 8
6 E-LKPD Tanggapan guru terhadap 9dan 10
pengembangan E-LKPD

Sumber: Modifikasi Pradana et al. (2020)

2. Lembar Wawancara dan Angket Peserta Didik

Wawancara peserta didik dilakukan terhadap 10 peserta didik dan

pengisian angket oleh peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Tanjungpinang.

Wawancara dan pengisian angket ini untuk mengetahui kondisi proses
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pembelajaran yang dialami peserta didik. Adapun kisi-kisi lembar wawancara

dan kisi-kisi angket peserta didik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Wawancara dan Angket Peserta Didik

No Komponen Sub Komponen No. Butir
Pertanyaan
1 Kesulitan Pendapat terkait pembelajaran kimia 1
pembelajaran Materi yang sulit dipahami peserta didik 2
Permasalahan selama proses 3,10
pembelajaran kimia
Cara mengatasi permasalahan 12
pembelajaran kimia
2 Proses Harapan dalam pembelajaran kimia 4,11
pembelajaran
3 Metode Metode pembelajaran yang digunakan 5
pembelajaran oleh guru
4 Media Media pembelajaran yang digunakan 6
pembelajaran oleh guru
5 Bahan ajar | Bahan ajar yang digunakan oleh guru 7
yang digunakan
6 Bahan ajar | Penggunaan bahan ajar elektronik 8
elektronik Tanggapan peserta didik terhadap bahan 9,13
ajar elektronik
Harapan dan saran peserta didik 14,15
terhadap bahan ajar elektronik

3. Lembar Validasi

Sumber: Modifikasi Pradana et al. (2020)

Lembar validasi berfungsi sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur

tingkat kevalidan produk E-LKPD interaktif berbasis discovery learning yang

telah dikembangkan dalam penelitian ini. Informasi yang diperoleh akan

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi pembuatan E-LKPD

interaktif berbasis discovery learning. Lembar validasi ini terdiri dari lembar

validasi ahli materi dan lembar validasi ahli bahan ajar. Adapun beberapa kisi-

kisi instrumen validasi materi dan validasi bahan ajar disajikan pada Tabel 4

dan Tabel 5.
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No As.pe'k Indikator Jumlah No. Butir
Penilaian Pernyataan | Pernyataan
1 Kelayakan Kesesuaian materi  dalam 2 1,2
isi pembelajaran dengan CP dan
TP
Kesesuaian  materi  yang 1 3
disajikan
2 Kelayakan Kesesuaian penyajian dalam 3 4,5,6
penyajian bahan ajar
Kesesuain penyajian dengan 1 7
model discovery learning
3 Kelayakan Kesesuaian penulisan dengan 2 8,9,10
bahasa kaidah Bahasa Indonesia

Sumber: Modifikasi Yuspitasari (2023)

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Angket Validasi Bahan Ajar

Aspek : Jumlah No. Butir
No Peni[l,aian L — Pernyataan | Pernyataan
1 Ketepatan Ketepatan penulisan yang ) 1,2
tampilan digunakan
desain Kemenarikan tampilan 3 34,5
desain di dalam bahan ajar
Kesesuaian penyajian dalam ) 6
bahan ajar
2 | Kemudahan Kemudahan penggunaan ) 7,8
pengoperasian | bahan ajar
bahan ajar Kemudahan dalam 1 9
memahami materi

Sumber: Modifikasi Yuspitasari (2023)

4. Lembar Praktikalitas

Lembar praktikalitas

merupakan lembar berisi

pernyataan yang

menunjukkan tingkat kemudahan penggunaan E-LKPD interaktif ketika
pembelajaran berlangsung oleh guru dan peserta didik. Lembar praktikalitas ini
dirancang untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari penggunaan E-LKPD
interaktif berbasis discovery learning dalam proses pembelajaran. Lembar
praktikalitas ini terdiri dari lembar praktikalitas guru dan lembar praktikalitas
peserta didik. Adapun kisi-kisi lembar praktikalitas guru dan peserta didik

disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.
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No As.pe.k Indikator Jumlah No. Butir
Penilaian Pernyataan | Pernyataan
1 Penyajian Kesesuaian materi dalam 1 1
materi pembelajaran dengan CP
Kesesuaian dalam penyajian
, 2 2.3
materi
Kesesuaian tampilan dalam
. 2 4,5
bahan ajar
2 Bahasa Kesesuaian petunjuk ) 6.7
penggunaan ’
Kesesuaian penggunaan 1
8
bahasa
3 Manfaat Pemanfaatan bahan ajar 2 9,10

Sumber: Modifikasi Putriana et al. (2020)

Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas Peserta Didik

No As.pe.k Indikator Jumlah No. Butir
Penilaian Pernyataan | Pernyataan
1 Kualitas Kesesuaian penyajian dalam 2 1,2
bahan ajar | bahan ajar

Kemenarikan tampilan 3 3,4
desain di dalam bahan ajar
Kemudahan penggunaan 1 5
bahan ajar

2 Manfaat Pemanfaatan bahan ajar 2 6,7

3 Bahasa Kesesuaian bahasa yang 3 8,9,10
digunakan

Sumber: Modifikasi Putriana et al. (2020)

5. Lembar Tes

Lembar tes merupakan instrumen yang dimanfaatkan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning dengan
tujuan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini diukur melalui
soal essay materi struktur atom. Pada penelitian ini terdapat dua tahap tes, yaitu
pretest dan posttest. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini diadopsi
dari penelitian Fadhilah (2024). Adapun kisi-kisi lembar tes pretest dan posttest

disajikan pada Tabel 8.
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No Aspellzgteil;plklr Indikator Berpikir Kritis Slj)gl Jusl:;?h
1 Memberikan Memfokuskan pertanyaan 5 2
penjelasan Menganalisis argumen 4
sederhana
(elementary
clarification)
2 Membangun Menilai kredibilitas suatu 7 2
keterampilan dasar | sumber
(basic support) Mengobservasi dan 6
mempertimbangkan hasil
observasi
3 Menyimpulkan Mendeduksi dan 10 3
(inference) mempertimbangkan hasil
deduksi
Menginduksi dan 8
mempertimbangkan induksi
Membuat dan menentukan 9
hasil pertimbangan
4 Memberikan Mendefiniskan istilah dan 1 2
penjelasan lebih mempertimbangkan definisi
lanjut (advance Mengidentifikasi asumsi 3
clarification)
5 Mengatur strategi | Menentukan suatu tindakan 2 1
dan taktik
(strategy and
tactics)

5. Teknik Analisis Data

Sumber: Fadhilah (2024)

Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode

deskriptif, baik melalui pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. Analisis data

diambil dari data lembar validasi produk, lembar praktikalitas produk, dan

lembar tes pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis

peserta didik. Skala penilaian validasi dan praktikalitas E-LKPD interaktif

menggunakan skala /likert dengan 4 kategori. Teknik analisis data yang

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Uji Validitas

Validitas data didapatkan melalui penilaian materi dan bahan ajar yang
diberikan oleh seorang validator materi dan seorang validator bahan ajar.
Informasi validasi ini menjadi pedoman dalam memperbaiki dan mengubah
produk yang telah dikembangkan. Validitas E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning ditentukan oleh kesesuaian hasil validasi dengan standar
kriteria validasi yang telah ada melalui skala likert dengan 4 tingkatan. Adapun
skala penilaian lembar validasi disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Skala Penilaian Lembar Validasi

No Kategori Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2017)
Setelah mengumpulkan jumlah skor validasi materi dan bahan ajar,
langkah selanjutnya adalah menghitung persentase nilai validasi untuk produk

yang dibuat dengan rumus:

... Jumlah skor yang diperoleh
Skor Persentase Validasi = : X 100%
Skor maksimal

Setelah memperoleh hasil akhir rata-rata penilaian, kemudian hasil skor
persentase dikategorikan sesuai dengan tabel kriteria validitas. Adapun
persentase kriteria validitas disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Persentase Kriteria Penilaian Validitas

No Persentase Keterangan
1 81,26% - 100% Sangat valid
2 62,51% - 81,25% Valid
3 43,76% - 62,50% Tidak valid
4 25,00% - 43,75% Sangat tidak valid

Sumber: Fuada (2015)
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Berdasarkan tabel persentase penilaian validitas, pengembangan E-LKPD
interaktif berbasis discovery learning yang dikembangkan dan dihasilkan pada
penelitian ini dapat digunakan jika mempunyai nilai validitas sebesar > 62,51%
dan dianggap tidak layak digunakan jika memperoleh nilai sebesar < 62,51%.
Jika nilai validitas sudah mencapai > 62,51%, dengan demikian E-LKPD
interaktif berbasis discovery learning pada materi struktur atom telah memenuhi
kriteria kelayakan sehingga dapat diimplementasikan dalam proses
pembelajaran melibatkan guru dan peserta didik.

b. Uji Praktikalitas

Tujuan uji praktikalitas adalah untuk mengevaluasi tingkat kemudahan
implementasi E-LKPD interaktif berbasis discovery learning dalam
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada guru
dan peserta didik untuk menilai respons terhadap produk. Penilaian praktikalitas
guru dan peserta didik menggunakan skala likert dengan 4 tingkatan seperti
terlihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Skala Penilaian Lembar Praktikalitas

No Kategori Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2017)
Setelah didapatkan jumlah skor praktikalitas dari guru dan peserta didik,
langkah selanjutnya adalah dengan menghitung persentase nilai praktikalitas

penggunaan produk yang dibuat dengan rumus sebagai berikut:

. Jumlah skor yang diperoleh
Skor Persentase Praktikalitas = - X 100%
Skor maksimal
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Selanjutnya, nilai praktikalitas persentase yang sudah dihitung kemudian
dikategorikan sesuai dengan tabel kriteria praktikalitas. Adapun kriteria
praktikalitas disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Persentase Kriteria Penilaian Praktikalitas

No Persentase Keterangan
1 81,26% - 100% Sangat praktis
2 62,51% - 81,25% Praktis
3 43,76% - 62,50% Tidak praktis
4 25,00% - 43,75% Sangat tidak praktis

Sumber: Fuada (2015)

Dalam penelitian ini, pengembangan E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning dianggap praktis jika memperoleh nilai praktikalitas sebesar
> 62,51% dan dianggap tidak praktis jika memperoleh nilai sebesar < 62,51%.
Jika nilai praktikalitas dalam penelitian ini tidak mencapai = 62,51%, maka
produk harus direvisi dan melakukan uji praktikalitas ulang. Dan apabila nilai
praktikalitas telah mencapai > 62,51%, maka E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning dinyatakan praktis digunakan dalam proses pembelajaran.
c¢. Uji Efektivitas

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa prefest dan posttest
untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tujuan dari
analisis efektivitas ini untuk mengetahui sejauh mana keefektifan E-LKPD
interaktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik diperoleh dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan kepada peserta

didik. Peningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dihitung
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menggunakan perhitungan data skor rata-rata gain yang dinormalisasi (N-

Gain). Adapun rumus N-Gain menurut Hake (1998) sebagai berikut:

. Skor Posttest — Skor Pretest
N — Gain = - X 100%
Skor Maksimal —Skor Pretest

Perolehan nilai rata-rata N-Gain yang telah diperoleh kemudian
dikategorikan berdasarkan kriteria skala kategori skor N-Gain. Adapun skala
kategori skor N-Gain disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Skala Kategori Skor N-Gain

No Persentase (%) Kriteria
1 <40 Tidak efektif
2 40 — 55 Kurang efektif
3 56 — 75 Cukup efektif
4 >76 Efektif

Sumber: Rahmi et al. (2021)

Dalam penelitian ini, pengembangan E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning dianggap efektif jika memperoleh nilai efektivitas sebesar >
76% dan dianggap tidak efektif jika memperoleh nilai sebesar < 40%. Oleh
karena itu, apabila diperoleh nilai efektivitas > 76% maka E-LKPD interaktif
berbasis discovery learning dinyatakan efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Apabila nilai efektivitas tidak
mencapai nilai efektivitas < 40%, maka E-LKPD interaktif berbasis discovery
learning dinyatakan tidak efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan berupa E-LKPD interaktif
berbasis discovery learning pada materi struktur atom yang sudah dinyatakan
layak digunakan pada pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik fase E. Penelitian ini menerapkan model pengembangan
ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu
Analysis (Analisis), Design (Desain atau Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Adapun hasil dari tahap-tahap pengembangannya sebagai berikut:

1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam penelitian ADDIE yang
bertujuan untuk mengidentifikasi sejumlah permasalahan dan kebutuhan yang
diperlukan dalam pengembangan E-LKPD interaktif berbasis discovery
learning. Proses ini meliputi analisis kebutuhan dan analisis kurikulum.
Adapun hasil temuan dari tahap analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai satu orang guru di
SMA Negeri 7 Tanjungpinang (Lampiran 1) dan menyebarkan angket kepada
peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 Tanjungpinang (Lampiran 2). Adapun

hasil dari analisis kebutuhan adalah sebagai berikut:
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Hasil Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia di SMA Negeri 7

Tanjungpinang (Lampiran 1) diperoleh bahwa:

1) Guru masih menggunakan buku paket, modul, dan LKPD sebagai bahan
ajar dan belum pernah mengembangkan bahan ajar interaktif.

2) Guru hanya menggunakan beberapa model pembelajaran diantaranya
model PBL, PjBL, dan cooperatif learning (TGT).

3) Menurut pandangan guru, materi yang sulit dipahami peserta didik
adalah materi berbasis teori seperti materi struktur atom.

4) Guru menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
berpikir kritis dikarenakan kurangnya pemahaman peserta didik
mengenai konsep-konsep kimia.

Hasil Angket Peserta Didik

Berdasarkan hasil angket peserta didik (Lampiran 2) diperoleh bahwa:

1) Sebanyak 82,4% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran kimia
sulit, 11,8% sangat sulit, dan 5,9% tidak sulit.

2) Sebanyak 76,5% peserta didik menyatakan bahwa materi struktur atom
sulit, lalu 17,6% materi sistem periodik unsur, dan 5,9% materi hakikat
ilmu kimia.

3) Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan teori
kimia dalam pembelajaran kimia.

4) Peserta didik juga kesulitan untuk menjawab dan menyelesaikan tugas

atau soal latihan yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran.
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5) Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang interaktif, menarik dan
menyenangkan agar membantu peserta didik dalam memahami konsep

dan teori kimia.

Berdasarkan perolehan hasil wawancara guru dan angket peserta didik
memerlukan pengembangan berupa bahan ajar elektronik yang interaktif,
menarik, inovatif, dan mampu merangsang dalam berpikir kritis. Model
discovery learning dipilih sebagai pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Pengembangan E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning pada materi struktur atom ini diharapkan dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan pemahaman konseptual mengenai materi kimia dan

keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E.

b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan mengidentifikasi kerangka kurikulum yang
digunakan sekolah, guna menjamin kesesuaian bahan ajar yang dikembangkan
dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. Berdasarkan dari analisis kurikulum
diperoleh hasil bahwa di SMA Negeri 7 Tanjungpinang terdapat dua kurikulum
yaitu kurikulum merdeka di kelas X dan XI dan kurikulum 13 (K13) di kelas
XII. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap dokumen Kemendikbud
mengenai capaian pembelajaran (CP) pada kurikulum Merdeka dan
menentukan tujuan pembelajaran (TP). Berikut capaian pembelajaran, tujuan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP)

Peserta didik memahami struktur atom dan kaitannya dengan sifat unsur dalam tabel
periodik, serta memahami reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perannya
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk
mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim.

Tujuan Pembelajaran (TP)

Mengidentifikasi perkembangan teori dan model atom.

Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan teori-teori atom.

Menganalisis tentang partikel dasar penyusun atom.

Menentukan nomor atom, nomor massa, jumlah proton, neutron, dan elektron
suatu atom.

Menentukan isotop, isobar, dan isoton dari sebuah unsur.

Menganalisis sifat unsur dalam tabel periodik.

7. Menuliskan konfigurasi elektron menurut teori atom Bohr dan teori atom
mekanika kuantum.

bl o N e

AN

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan atau desain merupakan tahapan lanjutan dari tahap
analisis. Dalam tahapan ini, dilakukan perancangan produk E-LKPD interaktif
berbasis discovery learning yang sesuai dari hasil analisis sebelumnya.
Adapun, langkah-langkah untuk melakukan tahap rancangan sebagai berikut:
a. Penyusunan Materi

Penyusunan materi dilakukan berdasarkan pada hasil analisis kebutuhan
dan analisis kurikulum, yaitu pengembangan E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E. Materi yang disusun adalah
struktur atom, yang mencakup beberapa sub yaitu perkembangan teori dan
model atom, partikel dasar penyusun atom, dan konfigurasi elektron.
Penyusunan materi dibuat dengan peta konsep yang dimulai dengan

mengumpulkan sumber belajar atau bahan bacaan yang relevan pada materi
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struktur atom. Penyusunan materi E-LKPD interaktif berdasarkan peta konsep

[ Struktur Atom ]
! !

Perkembangan Teori [ Atom ] Konfigurasi
dan Model Atom Elektron

berikut ini;

<
<«

Teori Atom [ Inti Atom ] [ Kulit Atom ]
Dalton
¢—I—¢ l Mekanika
Kuantum

\
<

v

~| Nomor Nomor
Teori Atom Atom Massa

Rutherford

Bohr

N
Teori Atom [ Proton ][ Neutron ][ Elektron ]
Thomson

Teori Atom J

Teori Atom
Mekanika Kuantum

Gambar 4. Peta Konsep Penyusunan Materi E-LKPD Interaktif
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b. Perancangan Awal

Perancangan awal dilakukan dengan membuat storyboard E-LKPD
interaktif berbasis discovery learning serta pemilihan aplikasi dan platform
yang digunakan pada proses pengembangan. Produk ini dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva, Capcut, Wordwall, dan TopWorksheet.
Berdasarkan rancangan awal diperoleh tampilan E-LKPD interaktif yang terdiri
atas: cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), peta konsep, ringkasan materi,
dan kegiatan pembelajaran. Berikut disajikan storyboard E-LKPD interaktif

berbasis discovery learning pada gambar di bawah ini:

1 Keterangan:

1. Logo Tut Wuri Handayani, logo

2 Kurikulum Merdeka, dan UMRAH

2. Judul “E-LKPD Interaktif Berbasis
Discovery Learning”

3 3. Struktur Atom

4. Untuk Kimia SMA/MA Kelas X
4 5. Nama dan kelas peserta didik
5

Gambar 5. Storyboard Cover
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2 1 Keterangan:

1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH

2. Judul “E-LKPD Interaktif

3 Berbasis Discovery Learning”
3. Kata pengantar
4. Nomor halaman
Gambar 6. Storyboard Kata Pengantar
2 1 Keterangan:
1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH
2. Judul “E-LKPD Interaktif
3 Berbasis Discovery Learning”
3. Daftar isi
4. Nomor halaman
4
Gambar 7. Storyboard Daftar Isi
2 1 Keterangan:
1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH
2. Judul “E-LKPD Interaktif
3 Berbasis Discovery Learning”
3. Langkah-langkah model
discovery learning
4. Nomor halaman

Gambar 8. Storyboard Langkah-Langkah Model Discovery Learning
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1.

W

1 Keterangan:

Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH

Judul “E-LKPD Interaktif
Berbasis Discovery Learning”
Petunjuk penggunaan

Nomor halaman

Gambar 9. Storyboard Petunjuk Penggunaan

| Keterangan:
1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
3 Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH
2. Judul “E-LKPD Interaktif
Berbasis Discovery Learning”
3. Capaian Pembelajaran
4 4. Tujuan Pembelajaran
5. Nomor halaman
5
Gambar 10. Storyboard CP dan TP
1 Keterangan:
1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH
2. Judul “E-LKPD Interaktif
3 Berbasis Discovery Learning”
3. Peta Konsep
4. Nomor halaman

Gambar 11. Storyboard Peta Konsep
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1 Keterangan:
1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
3 Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH
2. Judul “E-LKPD Interaktif
Berbasis Discovery Learning”
4 3. Materi
4. Penjelasan materi
5. Nomor halaman
Gambar 12. Storyboard Materi
1 Keterangan:
1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
3 Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH
2. Judul “E-LKPD Interaktif
Berbasis Discovery Learning”
4 3. Tujuan Pembelajaran
4. Sintaks model discovery learning
dan indikator berpikir kritis
5. Nomor halaman
5

Gambar 13. Storyboard Kegiatan Pembelajaran 1

1.

Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH

Judul “E-LKPD Interaktif
Berbasis Discovery Learning”
Tujuan Pembelajaran

Sintaks model discovery learning
dan indikator berpikir kritis
Nomor halaman

1 Keterangan:
3
2.
4 3.
4,
5.

Gambar 14. Storyboard Kegiatan Pembelajaran 2



Gambar 15. Storyboard
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Keterangan:

1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH

2. Judul “E-LKPD Interaktif

Berbasis Discovery Learning”

Tujuan Pembelajaran

4. Sintaks model discovery learning
dan indikator berpikir kritis

5. Nomor halaman

W

Kegiatan Pembelajaran 3

Keterangan:

1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH

2. Judul “E-LKPD Interaktif

Berbasis Discovery Learning”

Daftar Pustaka

Profil Pengembang

5. Nomor halaman

bl

Gambar 16. Storyboard Daftar Pustaka dan Profil Pengembang

Keterangan:

1. Logo Tut Wuri Handayani, logo
Kurikulum Merdeka, dan
UMRAH

2. Judul “E-LKPD Interaktif
Berbasis Discovery Learning”

3. Soal evaluasi

4. Nomor halaman

Gambar 17. Storyboard Soal Evaluasi



57

c. Penyusunan Instrumen Penelitian

Penyusunan instrumen penelitian merupakan kegiatan menyusun
instrumen penilaian terhadap produk. Instrumen dalam pengembangan ini
adalah berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahan ajar,
lembar praktikalitas guru, lembar praktikalitas peserta didik, dan instrumen soal
tes pretest dan posttest. Lembar validasi digunakan untuk melakukan uji
validasi materi dan uji validasi bahan ajar. Lembar praktikalitas digunakan
untuk melakukan uji praktikalitas guru dan praktikalitas peserta didik, dan
instrumen soal digunakan untuk mengetahui peningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik ketika selesai menggunakan produk.
3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan dalam pembuatan produk E-
LKPD interaktif berbasis discovery learning. Dalam tahap ini, pembuatan
produk disesuaikan dengan storyboard yang telah direncanakan. Selain itu,
produk yang telah dibuat juga akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli bahan
ajar sampai masuk kriteria valid dan layak untuk diimplementasikan.
a. Pengembangan Produk

E-LKPD interaktif berbasis discovery learning didesain menggunakan
beberapa aplikasi dan platform yaitu Canva, CapCut, Wordwall, dan
TopWorksheet. Canva digunakan untuk membuat dan mendesain E-LKPD,
Capcut untuk mengedit, menyunting, dan mengolah video pembelajaran,

Wordwall untuk membuat game edukasi, dan TopWorksheet untuk
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menghasilkan lembar kerja yang interaktif dan menarik. Hasil tampilan produk

E-LKPD interaktif berbasis discovery learning dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Tampilan Produk E-LKPD Interaktif

No

Gambar

Keterangan

1

©+=©
E-LKPD

INTERAKTIF

SERBASIS DISCOVERY LEARNING

STRUKTUR ATOM

Nama:

Kelas:

Cover

Cover pada produk ini terdiri
dari judul pengembangan,
judul materi, jenjang kelas,
identitas peserta didik, dan
ilustrasi yang mencerminkan
dari materi struktur atom.

Puji syubur divcapkan kehadirat Allah SWT karena. berkat
rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan E-LKPD
berbasis discovery fecming pada materi struktur atom. E-LKPD ini
berbasis model discovery leaming, vang berisl keglatan-keglatan
sesuai  dengan  sintaks  discovery  leorning,  yaitu o stimolos
[stimulation],  identifikasi masalah  (problem  statement},
pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data
processing), pembuktian (verification), dan menariic lesimpulan
[generalization).

Penuliz mengucapkan terimakasih kepada lbu Rita Fitrianl,
S.Pd. MPd. dan lbu Inelda Yullea, SPd;, M.Pd. selaku dosen

hing yang telah ikan himbingan, arahan, bantuan,
tan motivasi dan awal hingga akhic. Penulis [uga mengucapkan
terimakasih kepada seluruh pihak-pihal yang telab memberikan
bantuan-dalam penyusunan E-LKPD inceraktif inl
Penulls | bahwa dalam E-LKPD interaktif
ini-masib terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itw, kritik dan
saran  yang membangun  sangat penulis  harapkan  demi
kesempurnaan E-LKPD interaktif inl. Semoga E-LKPD interaktif inl
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dan guru dalam proses
pembelajaran kimiz di kalas.

Tanjungpinang, April 2015

Penulis

B v B

Kata Pengantar

Berisikan ucapan syukur,
latar  belakang singkat
produk, ucapan terimakasih
kepada pihak-pihak yang
membantu, dan harapan yang
dibuat oleh peneliti sebagai
pendahuluan.




59

Daftar Isi

Mencakup beberapa isi yang
terdapat pada produk mulai
dari pendahuluan hingga
penutup.

e PAFTAR 151

HKATA PENCANTAR. il
DAFTAR IS i
LANGKAH-LANGKAH MODEL INSCOVERY LEARNING ... 1
AN E-LEPD.

CAPAIAN DAN TUILAN PEMBELAJARAM...
PETA KONSEP.
MATERL.
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

A Stimulus (Stimulation). ... -

B, Identifikasi Masalah (Problem Statement)

C F v Diata {d=ta callection),

L. Pengolahan Data (Data Processin

E Pambuktian [Verification)

F. Menarik Kesimpulan (gene rali zatio
DAFTAR
PROFIL P

(R BT I SR

Langkah-langkah  Model
Discovery Learning
Bagian ini  menjelaskan

' ) sintaks dari model discovery

learning, yang terdiri dari

E<LERPD imteraktif berbasis oiscovery learming ini memuat . . . .

jon kegitan Longkeh nghah model discovery tahap stimulus, identifikasi
teaming. Menurut i hela (2017} langkah-langkah model

discovery learning sebagal berikut: masalah, pengumpulal’l data,
- Stimulus (Stimulati .
oy nt‘\‘::?garmt'l data yang disajikan, kemudian peng()lahan data, pembuktlan,

Peserta didik
mengidentifikasi heherzpa hal yang penting herdasarkan . .
matex! yang aan dipelaar, dan menarik kesimpulan.
. Identifikasi Masalah {Problem Statement)
Peserta didik mengidentifikasi- masalah yang seswai dengan
bahan pelajaran, i ya dan
SuEtl hipatesis yang bedkaitan dengan permasatanan Tersebat,
. F Data {Data C
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan berbagai cara
sepertl mengamatl objek dan membaca sumber Laln untuk
membuktikan hipotesis,
Pengolahan Data (Data Processing)
Peserta didik mengolah dan menjelsskan informasi yang
sebelumnya relah ditemukan,
. Pembuktian (Verification)
Peserta didik membuktikan benar atau tidaknya informasi yang
telah ada sebelummya.
6. Menarlk Kesimpulan (Generalization), peserta didik menarlk
kesimpulan dari hasll informaskinformasl  yang  telah
ditemukan.
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Petunjuk Penggunaan E-LKPD

Petunjuk Penggunaan
Tampilan ini berisi petunjuk
penggunaan dari produk yang
dibuat.

D. Capalan Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran

Peserta didik memahami struktur atom dan
haitannya dengan sifat unsur dalam tabel
periodik, serta memabami o reaksi o kimia,
hukum-hukum dasar kimia, dan perannya

datam kehid hari-harl. Peserta diglk
menerapkan  pemahaman P4 untuk

gatasi per i dengan
perubahan iklim.

L1 Mengidentifikasi  pevkembangan  teori
dan model atorm,

1.2 Mendeskripsikan kelebihan dan
kekurangan teori-teori atom.

13 Menganalisis  wentang  partikel  dasar
penyUSUR Atom,

14 Menentukan nomor atom, Nomor Massa,
jumlah proton, neutran, dan elektron
suaty atom;

L5 Menentukan Isotop, sobar, dan isoton
dari sebuzh unsur,

16 Menganalisls sifac wnsur datam: tabel
periodik,

1.7 Menulizkan korfigurasi elektron menurut
teori atom Bohr dan teori atom mekanila

Capaian Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran
Memuat susunan capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran  (TP) yang
harus dicapai oleh peserta
didik pada materi struktur
atom.




61

Perkembangan Teor! Konfigurasi
dan Medel Atom Elektron

Toori Atam
Rutherford

Teori Atom
Bobr

- Isetop

Teori Atom
Mekanika
Koantem

Peta Konsep

Bagian ini menunjukkan
gambaran  beberapa  sub
materi yang akan dipelajari
oleh peserta didik.

A. Pengertian Atom

LS

atom berazal dari bahasa Yunani, yafu Atomos yang berarti X

tidak dapat dipoteng atau yang tidak dapat dibagi-bagi lagl. Oleh

karena itu, atom merupakan bagian terkecil suatu materi yang

tidak dapat dibagi lagi dan terdiri atas inti atem (proton dan
neulran) serta eloktvon-elektron yang mengelilingi intl atom.

. Teori Atom

= Ditermukan oleh seorang  berkebangsaan

Ingaris yang bernama John Daitan {1803)
= Model atem didasarl oleh teor atom
Leucippus  dan  Democritus,  hukoem
kekekalan massa (hukum  lovoised, dan
hukum perbandingan tetap (hukum groust).
* Aom digambarkan seperti bola pejal vang
2 tidak dapat dibancurkan.
Smvsrw e Atom pakan parcikel kecil yang tidak
dapat dibagi lagl,

* i + Dapat jalask rhed
unsyr dan senyaya,

+ Kelemshan : Tecri ini tidak dapat
menerangkan  suatu laratan

vang dapat menghantarkan s

4 -
Lserik, g harturat NV ik

Materi

Berisikan penjelasan materi
dari setiap sub materi yang
disajikan dalam produk.
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Kegiatan Pembelajaran 7
{Perkembangan Teori Atewm)

Tujuan Pembelajaran

1.1 Mengeskripsilan perkembangan tecr dan model atam,
1.z Hikasi i dan teari-teori atom.

A. Stimulus [Stimulation )

¥

Pernahkah kamu membuat larutan
alr garam? Apakah yang rerjadi pada
garam tersebut? Coba kame perhatikan
proses palarutan garam pada gambar di
sampingl Garam memiliki bentuk kristal
yarg halus, kecil dan memiliki warna
putih jemih. Maka, apabila garam
dilarutkan dengan air akan tat df
dalamnya.

Butir-butir garam yang rterkecil ini pada awalmya dinamakan
partikel. Panikel terdil amas saw kesatuan maka berarti setiap
materi terdifi atas bagian-bagian yang  diskontinu [terputus-
putus). Apaksh kamu tahbu parsm tersusun dari stom spa? Coba
kamu analisls apa saja atom penyusun darl garam!

S ]

Sramber: bt J rhortard o8 U

Kegiatan Pembelajaran 1
Bagian kegiatan 1 berisikan
rangkaian kegiatan, tugas,
dan pertanyaan yang akan
dilakukan oleh peserta didik
sesuai dengan sintaks model
discovery learning
(Stimulus).

10

B. Identifikasi Masalah {Problem Statement)

Berdasarkan penjelasan yang telah kamu baca, tuliskan hipotesis
terkait masalah yang kamu temukan dari gambar diatas!
Jawab:

Pengumpulan Data (Data Collection )

Pada tahap inl peserta didik g kan informasi i
partikel dasar penyusun atom. Silshkan kamu menonton video
partikel dasar penyusun atom di bawah inif

(5] Sitankan kiik link video pembelajaran berikut:

EF‘ v E i Setelah menonton, silahkan kiik link game berikut:
.gg%
e \

Kegiatan Pembelajaran 2
Bagian kegiatan 2 memuat
rangkaian kegiatan, tugas,
dan pertanyaan yang akan
dilakukan oleh peserta didik
sesuai dengan sintaks model
discovery learning
(Identifikasi Masalah dan
Pengumpulan Data).
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11

D. Pengolahan Data (Data Processing )

Pada tahap ini peserta didik data

elektron menurut atom Bohr dan menurut atom mekanika kuantum.

1.Perhatikan tabel dibawah inl dan buatiah konfigurasi elektron
beberapa unsur berikut menurut atom Bohr!

Kulit Atom Konfigurasi

No|Unsur

Elektron

i

19

MJN
1
!
1
|
i
I
|
1

f i elektron kuantum berikut!

Konfigurasi Elektron

Kegiatan Pembelajaran 3
Bagian kegiatan 3 berisi
rangkaian kegiatan, tugas,
dan pertanyaan yang akan
dilakukan oleh peserta didik
sesuai dengan sintaks model
discovery learning
(Pengolahan Data).

12

B. Identifikasi Masalah (Problem Statement)

Berdasarkan gambar dan wacana yang telah kamu baca, tuliskan
hipotesis yang kamu temukan!
Jawab:

>. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap inl peserta didik infarmasi 1]
teori atom. Sitahkan kamu menonton video perkembangan teord
atom ¢l bawah inil

[} Sitahkan Kiik link video pembelajaran berikut:

Halaman Interaktif
Halaman interaktif berisikan
bagian interaktif dari E-
LKPD, yaitu berupa link
video pembelajaran dan link
game.
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Daftar Pustaka dan Profil
Pengembang

Daftar pustaka berisikan
beberapa daftar sumber dan
referensi yang digunakan
oleh peneliti. Sedangkan
bagian profil pengembang
berisi biodata dari peneliti.

14

Soal Evalvasi

—

| Pilihlah jswaban pade heraf &, b, ¢, d stau e dengan benar!
1. Perwyataan berikut yang bukan merupakan teori atom dalton
adalah-. .
A Brom tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan
B. Atom digambarkan sebagai roti kismis
C. Reaksi kimia melib isahan atau v atau

peryusunan kembali atom-atom

D. Ao adalah bagian teekecit dari mater yang tidak dapat
dibagi Lagi

E. Atom dari unsur yang berbeda dapat bergabung membentuk
SENYAWE

1 Model atom yang digambarkan seperti bentul roti kismis
teori stom yang dif aleh. ...

A Rutherford

B. Johr Oalton

C Niels Bahr

0. Schaod inger

E. John Joseph Thomson

3. Perhatikan gambar berikut!

Darl gambar df aras, penjalasan yang sesual menurat teorl atom
Rutherford adalah ...

Soal Evaluasi

Bagian soal evaluasi berisi
soal-soal mengenai materi
struktur atom, yang terdiri
dari soal objektif dan soal
essay.

Berikut adalah link tautan hasil produk E-LKPD interaktif yang dioperasikan

menggunakan Top Worksheet: https://linktr.ee/E.LKPD.Interaktif



https://linktr.ee/E.LKPD.Interaktif
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b. Validasi Produk
Tahapan selanjutnya, adalah melakukan uji validasi produk untuk
menilai kevalidan dari produk yang telah dikembangkan. Proses validasi ini
mencakup penilaian dari ahli materi dan ahli bahan ajar yang melalui pengisian
angket validasi materi dan angket validasi bahan ajar. Hasil dari proses ini,
diperoleh komentar atau saran dari validator yang akan digunakan untuk
melakukan perbaikan agar produk yang dihasilkan menjadi lebih baik. Berikut
ini adalah hasil dari validasi materi dan validasi bahan ajar:
1) Hasil Validasi Materi
Materi divalidasi oleh ahli materi dengan melibatkan tiga aspek,
yakni kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Proses
validasi materi dilakukan sebanyak tiga kali dengan persentase penilaian
yang berbeda dan bertahap oleh validator materi. Adapun hasil penilaian
validasi materi pertama, kedua, dan ketiga pada produk E-LKPD interaktif
yang dikembangkan dirangkum dan disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Validasi Materi

i Validasi Validasi Validasi
Ng Aspely Benilig Pertama Kedua Ketiga
1 | Kelayakan isi 50% 66,66% 100%
2 | Kelayakan penyajian 56,25% 56,25% 100%
3 | Kelayakan bahasa 50% 75% 91,6%
Rata-rata Keseluruhan 52,08% 65,97% 97,2%

Berdasarkan hasil pada Tabel 16, hasil validasi materi pertama
menunjukkan bahwa produk memperoleh nilai rata-rata sebesar 52,08%
yang menandakan bahwa produk tidak memenuhi kriteria valid. Terdapat

komentar atau saran perbaikan pada validasi pertama yang diberikan oleh
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validator materi. Adapun komentar dan saran dari validator materi dapat
dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Komentar dan Saran pada Validasi Materi Pertama

No Komentar atau Saran
Materi dilengkapi, dikarenakan ada beberapa materi yang belum lengkap.
Memperbaiki redaksi kalimat yang masih rancu.
Menambahkan Tujuan Pembelajaran (TP) yang sesuai dengan materi.
Gunakan Bahasa yang sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia dan yang
mudah dipahami oleh peserta didik.

AW [IN|—

Setelah melakukan revisi pada validasi pertama, maka dilakukan
kembali validasi kedua dengan validator materi terdapat bahan ajar E-
LKPD interaktif yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh pada validasi
kedua sebesar 65,97% dan memenubhi kriteria valid. Kemudian diperoleh
komentar dan saran oleh validator materi terkait revisi kedua terhadap
bahan ajar E-LKPD interaktif yang dirangkum pada Tabel 18.

Tabel 18. Komentar dan Saran pada Validasi Materi Kedua

No Komentar atau Saran

1 | Tambahkan keterangan penugasan pada Tujuan Pembelajaran (TP) agar
lebih mudah dipahami.

2 | Menambahkan video pembelajaran di dalam E-LKPD.

3 | Pengulangan kata dan kalimat dalam video dikurangi dan diperbaiki.

4 | Soal evaluasi harus disesuaikan dengan Tujuan Pembelajaran (TP) secara
runtut, beraturan, dan yang sudah ditetapkan.

Setelah dilakukan revisi pada validasi kedua, dikarenakan masih
terdapat komentar dan saran dari validator materi maka dilakukan kembali
validasi ketiga dengan validator materi terhadap bahan ajar E-LKPD
interakif yang dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi materi ketiga,
diperoleh hasil yang menunjukkan kenaikan persentase dengan
memperoleh hasil sebesar 97,2% dan memenuhi kriteria sangat valid. Hasil

tersebut diperoleh dari beberapa revisi dan perbaikan yang telah dilakukan,
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sehingga memperoleh hasil produk yang sangat valid. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa produk E-LKPD interaktif yang dikembangkan
sangat valid dan sangat layak untuk digunakan oleh guru maupun peserta
didik dalam pembelajaran.
2) Hasil Validasi Bahan ajar

Validasi bahan ajar divalidasi oleh seorang ahli bahan ajar, dengan
penilaian mencakup dua aspek. Adapun aspeknya yakni ketepatan tampilan
desain dan kemudahan pengoperasian bahan ajar. Hasil penilaian validasi
bahan ajar dapat ditunjukkan pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil Validasi Bahan Ajar

No Aspek Penilaian Persentase Kategori
1 Ketepatan tampilan desain 95,8% Sangat Valid
2 Kemudahan 91,6% Sangat Valid
pengoperasian bahan ajar
Rata-rata 93,7% Sangat Valid

Berdasarkan hasil pada Tabel 19, dapat dilihat hasil validasi bahan
ajar dari setiap aspek menunjukkan hasil sangat valid. Adapun hasil dari
aspek ketepatan tampilan desain sebesar 95,8% dan aspek kemudahan
pengoperasian bahan ajar sebesar 91,6%. Maka, hasil dari keseluruhan
validasi bahan ajar menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat
valid dan layak digunakan dengan nilai persentase yang mencapai 93,7%.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan kelanjutan dari proses pengembangan
yang dilaksanakan setelah produk memenuhi kriteria validitas dan
kelayakan. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji tingkat

kepraktisan dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan melalui uji coba
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terhadap 1 guru kimia dan 32 siswa kelas X SMA Negeri 7 Tanjungpinang.

Pada tahap implementasi ini mencakup pengujian praktikalitas guru,

praktikalitas peserta didik, dan keefektifan bahan ajar.

1)

2)

Hasil Uji Praktikalitas Guru

Produk E-LKPD interaktif berbasis discovery learning yang telah
divalidasi oleh para ahli materi dan ahli media, selanjutnya dilakukan uji
praktikalitas oleh guru. Uji praktikalitas ini dilakukan melalui lembar
praktikalitas guru, yang digunakan untuk memberikan penilaian
kepraktisan produk yang telah dikembangkan. Hasil uji praktikalitas guru
terhadap produk dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Uji Praktikalitas Guru

No Aspek Penilaian Persentase Kategori
1 Penyajian materi 95% Sangat Praktis
2 Bahasa 100% Sangat Praktis
3 Manfaat 100% Sangat Praktis
Rata-rata 98,3% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil praktikalitas yang diperoleh dari Tabel 20, uji
praktikalitas guru memuat tiga aspek penilaian yang mencakup aspek
penyajian materi, bahasa, dan manfaat. Hasil dari aspek penyajian materi
sebesar 95%, bahasa 100%, dan manfaat sebesar 100%. Dari hasil ketiga
aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil uji praktikalitas guru
menunjukkan hasil yang sangat praktis dengan nilai yang mencapai 98,3%.
Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

Setelah melakukan uji praktikalitas untuk guru, selanjutnya produk
diuji cobakan kepada peserta didik. Uji praktikalitas peserta didik ini

dilakukan melalui pemberian lembar praktikalitas peserta didik yang
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diberikan kepada peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Tanjungpinang

sebanyak 33 peserta didik. Adapun hasil uji praktikalitas peserta didik dapat

dilihat pada Tabel 21.
Tabel 21. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik
No Aspek Penilaian Persentase Kategori
1 Kualitas bahan ajar 93,63% Sangat Praktis
2 Manfaat 93,93% Sangat Praktis
3 Bahasa 95,95% Sangat Praktis
Rata-rata 94,5% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 21, uji praktikalitas
peserta didik mencakup tiga penilaian yang terdiri dari kualitas bahan ajar,
manfaat, dan bahasa. Hasil dari aspek kualitas bahan ajar menunjukkan
hasil sebesar 93,63%, manfaat sebesar 93,93%, dan bahasa sebesar 95,95%.
Secara keseluruhan diperoleh rata-rata penilaian dari ketiga aspek sebesar
94,5%. Tingginya persentase uji praktikalitas peserta didik membuktikan
bahwa E-LKPD interaktif yang telah dikembangkan dapat dikategorikan
sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil Uji Efektivitas Bahan Ajar

Uji efektivitas dilakukan melalui instrumen tes pretest dan posttest,
dengan memberikan soal berbentuk essay sebanyak 10 butir soal yang telah
dinyatakan valid digunakan. Pemberian prefest dilakukan sebelum
menggunakan E-LKPD interaktif, sedangkan posttest diberikan ketika
sesudah menggunakan E-LKPD interaktif. Tujuan pelaksanaan uji
efektivitas adalah untuk mengukur pengaruh sejauh mana bahan ajar E-
LKPD interaktif yang dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik setelah digunakan dalam proses pembelajaran.
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Adapun hasil uji efektivitas penggunaan E-LKPD interaktif dapat dilihat

pada Tabel 22.
Tabel 22. Hasil Uji Efektivitas Penggunaan E-LKPD Interaktif
Hasil Tes N-Gain (%) Kriteria
Pretest Posttest .
33,60 87.16 80,95 Efektif

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh pada Tabel 22, dapat dilihat

bahwa hasil rata-rata pretest sebesar 33,60 dan hasil rata-rata posttest

sebesar 87,16. Selanjutnya, untuk skor N-Gain diperoleh hasil sebesar 80,95

dengan kriteria efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

implementasi E-LKPD interaktif terbukti efektif digunakan dalam

mendorong dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

selama proses pembelajaran.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi sebagai tahapan terakhir pada model ADDIE yang

bertujuan memberikan penilaian kualitas

dari

produk yang

telah

dikembangkan. Evaluasi dalam pengembangan ini adalah evaluasi formatif dan

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan dengan memberikan saran, masukan, dan

komentar dari ahli materi, ahli bahan ajar, guru, dan peserta didik sebagai

tanggapan dalam melakukan perbaikan produk. Hasil evaluasi formatif dari

ahli materi dan ahli bahan ajar disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Komentar dan Saran dari Ahli Materi dan Ahli Bahan Ajar

Ahli Materi

Ahli Bahan Ajar

1. Memperbaiki dan menambahkan
isi pada bagian materi.
2. Memperbaiki redaksi kalimat

yang rancu pada setiap E-LKPD.

1.

Memperbaiki desain cover dan tata
letak logo Tut Wuri Handayani,
Kurikulum Merdeka dan UMRAH.
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Ahli Materi Ahli Bahan Ajar

3. Memperbaiki penulisan kalimat | 2. Memperbaiki tulisan pada bagian
pada bagian E-LKPD dan video cover E-LKPD.
pembelajaran. 3. Memperbaiki bagian peta konsep.

4. Memperbaiki dan menambahkan | 4. Pemilihan jenis tulisan dan warna
tujuan pembelajaran (TP). desain harus yang menarik.

5. Memperbaiki dan menambahkan | 5. Tambahkan bagian interaktif di
soal evaluasi. bagian sintaks discovery learning.

Komentar atau saran yang diberikan oleh ahli materi dan
ahli bahan ajar dibutuhkan sebagai bahan perbaikan pada E-LKPD interaktif
agar memperoleh produk yang lebih baik dan bagus. Selanjutnya terdapat juga
komentar atau saran yang diberikan dari guru dan peserta didik untuk
memberikan penilaian terhadap E-LKPD interaktif yang dikembangkan.
Adapun hasil komentar atau saran dari guru dan peserta didik disajikan pada
Tabel 24.

Tabel 24. Komentar dan Saran dari Guru dan Peserta Didik

Guru Peserta Didik
Secara keseluruhan telah sangat baik, | 1. E-LKPD nya sangat baik, bagus
mudah  dipahami, dan menarik. dan menarik.
Sarannya untuk soal evaluasi bisa | 2. Materi dan bahasa yang digunakan
ditambahkan dengan soal HOTS dan mudah dipahami.
bahasa perintah soal bisa diperbaiki. 3. Penjelasan dan pembahasannya
sangat lengkap.

4. E-LKPD nya dapat memudahkan
dan membantu dalam belajar.

Selain evaluasi formatif terdapat juga evaluasi sumatif. Evaluasi
sumatif digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-LKPD
interaktif dalam pembelajaran. Evaluasi sumatif didapatkan dari hasil nilai
rata-rata pretest dan posttest peserta didik yang digunakan untuk mengetahui

keefektifan penggunaan E-LKPD interaktif dalam peningkatan keterampilan
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berpikir kritis peserta didik. Hasil evaluasi sumatif penggunaan E-LKPD
interaktif dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Peserta Didik

Kategori Pretest Posttest
Jumlah peserta didik (n) 32 32
Minimum 16,6 80
Maksimum 56,6 96,6
Rata-rata 33,60 87,16

Berdasarkan dari hasil nilai rata-rata pada Tabel 25, diketahui bahwa
nilai minimum dan maksimum dari pretest adalah 16,6 dan 56,6. Sedangkan
nilai minimum dan maksimum dari posttest adalah 80 dan 96,6. Kemudian,
nilai rata-rata pretest diperoleh hasil sebesar 33,60 dan nilai rata-rata posttest
sebesar 87,16. Dari hasil tersebut dapat terlihat adanya peningkatkan nilai dari
pretest ke posttest. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD

interaktif ini menunjukkan efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

B. Pembahasan

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Research and
Development (R&D) dengan tujuan utama menciptakan produk baru atau
memodifikasi produk yang sudah ada. Produk yang dihasilkan akan melewati
uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang diikuti revisi guna
menghasilkan produk yang baik dan terjamin kualitasnya (Okpatrioka, 2023).
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning pada materi struktur atom berbentuk elektronik. Penelitian

ini mengadopsi model ADDIE yang terdiri: Analysis (Analisis), Design
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(Desain atau Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).

1. Proses Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning
pada Materi Struktur Atom

Proses awal dalam pengembangan E-LKPD interaktif ini dimulai
dengan tahap analysis (analisis). Tahap analisis dilakukan dengan tujuan untuk
mengumpulkan berbagai informasi mengenai kebutuhan dalam sekolah, guru,
dan peserta didik sebagai penunjang dalam pengembangan produk yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut (Prastica, 2023). Proses analisis yang dilakukan
mencakup dua, yaitu analisis kebutuhan dan analisis kurikulum.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara bersama seorang
guru kimia di SMA Negeri 7 Tanjungpinang untuk mengetahui permasalahan
yang terdapat selama proses pembelajaran kimia di kelas X. Hasil temuan dari
proses analisis ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang dipakai
oleh guru dalam proses pembelajaran belum optimal. Adapun bahan ajar yang
dipergunakan oleh guru hanya menggunakan buku paket, modul, dan LKPD
dalam bentuk cetak yang dikembangkan sendiri oleh guru tersebut. Hal ini
dikarenakan kurangnya waktu yang tersedia untuk membuat dan
mengembangan bahan ajar. Menurut Wahyudi (2022) pengembangan bahan
ajar sangat perlu dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik guna tercapainya kegiatan pembelajaran.

Hasil analisis selanjutnya adalah guru juga mengungkapkan belum

pernah mengembangkan maupun menggunakan bahan ajar interaktif berbentuk
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elektronik dikarenakan kurangnya kemampuan dari guru untuk membuat
bahan ajar tersebut. Perangkat pembelajaran berbentuk elektronik dapat
digunakan sebagai alternatif yang memungkinkan peserta didik belajar mandiri
dan mandiri (Herlina et al., 2022). Kemudian, penggunaan bahan ajar interaktif
dapat mempermudah dan membantu peserta didik dalam pembelajaran di
dalam kelas. Selain itu, proses pembelajaran yang menggunakan bahan ajar
interaktif dapat mendorong peserta didik untuk bersikap aktif (Muzayanah,
2020). Seorang guru dapat memanfaatkan penggunaan teknologi dalam
mengembangkan bahan ajar tersebut guna menarik minat belajar peserta didik.

Selanjutnya, guru juga menyatakan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung peserta didik mengalami kesulitan dalam berpikir kritis. Hal ini
dikarenakan masih terdapat kekurangan dalam pemahaman peserta didik
mengenap konsep dan teori kimia yang bersifat teori dan abstrak. Kesulitan
peserta didik dalam memahami pembelajaran kimia disebabkan karena
karakteristik pelajaran kimia itu sendiri yaitu kimia memiliki konsep-konsep
yang bersifat abstrak dan kompleks sehingga membutuhkan pemahaman yang
mendalam untuk mempelajarinya (Sariati et al., 2020). Dengan demikian, guru
harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami pembelajaran kimia.

Analisis kebutuhan juga dilakukan kepada peserta didik melalui lembar
angket terbuka. Hasil yang diperoleh bahwa bahan ajar yang dibutuhkan dan
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi adalah penggunaan

bahan ajar yang menarik dan interaktif berbentuk elektronik. Penggunaan



75

bahan ajar elektronik dan interaktif memberikan dampak positif terhadap minat
belajar peserta didik, memicu semangat belajar yang berguna untuk
meningkatkan pemahaman dan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru (Nida et al., 2021). Ketersediaan
bahan ajar yang memadai menjadi salah satu faktor penting untuk mencapai
capaian dan tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik
mengharapkan adanya bahan ajar yang interaktif untuk membantu dalam
memahami materi dalam pembelajaran.

Selanjutnya, analisis kurikulum berguna untuk mengidentifikasi
kurikulum yang diterapkan oleh sekolah (Ningsih, 2024). Kurikulum yang
digunakan di SMA Negeri 7 Tanjungpinang terdiri dari Kurikulum Merdeka
yang baru diterapkan pada kelas X dan XI. Sedangkan kelas XII masih
menerapkan kurikulum K13 dengan implementasi Kurikulum Merdeka.
Analisis kurikulum ini juga dilakukan untuk menentukan materi pada capaian
pembelajaran fase E, salah satunya materi “Struktur Atom”. Tahap ini
dilakukan dengan menelaah capaian pembelajaran (CP) yang sesuai dengan
dokumen Kemendikbud kemudian merumuskan beberapa tujuan pembelajaran
(TP). Adapun cakupan dari materi tersebut terdiri dari perkembangan teori dan
model atom, partikel dasar penyusun atom, dan konfigurasi elektron.

Tahap kedua ialah tahap design (perancangan). Tahap ini dilakukan
dengan tujuan untuk merancang produk E-LKPD interaktif yang selaras
dengan tahap analisis yang telah dilaksanakan sebelumnya, guna mendapatkan

gambaran produk yang akan dikembangkan (Waruwu, 2024). Dalam tahapan
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ini, kegiatan awal yang perlu dilakukan ialah penyusunan materi dalam E-
LKPD, perancangan awal produk, dan penyusunan instrumen penelitian.

Tahap penyusunan materi bertujuan untuk menyusun kumpulan
beberapa materi yang akan disajikan di dalam E-LKPD interaktif dan video
pembelajaran. Tahap ini diawali dengan mengumpulkan materi dari beberapa
sumber atau bacaan yang relevan dengan materi struktur atom. Selanjutnya,
mengumpulkan beberapa sub materi yang akan disajikan pada produk dengan
memanfaatkan peta konsep. Penyajian peta konsep adalah salah satu cara yang
baik dalam memahami dan mengingat beberapa kumpulan informasi yang
disajikan dalam sebuah permasalahan (Uripah, 2022).

Langkah selanjutnya adalah membuat perancangan awal dalam bentuk
storyboard yang tersusun dari bagian cover hingga daftar pustaka. Rancangan
awal dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah dalam mendesain dan
mengembangkan produk (Waruwu, 2024). Canva merupakan aplikasi dalam
mendesain E-LKPD interaktif berbasis discovery learning. Selain itu, canva
juga digunakan untuk membuat video pembelajaran. Canva adalah aplikasi
desain grafis yang memfasilitasi pengguna merancang berbagai desain kreatif
secara online (Parinduri, 2023). CapCut merupakan aplikasi yang digunakan
untuk mengedit, menyunting, dan memasukkan audio kedalam video
pembelajaran. Kemudian, Wordwall merupakan aplikasi berbasis web yang
digunakan dalam pembuatan game edukasi yang mudah dan menarik.

Tahap selanjutnya adalah tahapan penyusunan instrumen penelitian

guna menyusun instrumen yang digunakan. Menurut, Sugiyono (2019)
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instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahan ajar,
lembar praktikalitas guru, lembar praktikalitas peserta didik, dan instrumen
soal tes pretest dan posttest. Lembar validasi bertujuan untuk melakukan uji
validasi materi dan uji validasi bahan ajar. Lembar praktikalitas bertujuan
untuk melakukan uji praktikalitas guru dan peserta didik. Kemudian, tes pretest
dan posttest untuk menguji peningkatan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik setelah menggunakan E-LKPD interaktif.

Berikutnya, yaitu tahap development (pengembangan). Tahap
pengembangan adalah tahapan untuk menciptakan produk yang akan
dikembangkan (Waruwu, 2024). Tahap ini diawali dengan pengembangan
produk dengan merancang storyboard yang digabung menjadi sebuah produk.
Kemudian, dilakukan penilaian validasi ahli materi dan validasi ahli bahan ajar.
Pembuatan produk didesain dengan memanfaatkan beberapa perangkat lunak
aplikasi Canva, CapCut, Wordwall dan TopWorksheet. Untuk mendesain dan
membuat E-LKPD interaktif dan video pembelajaran menggunakan aplikasi
Canva. Kemudian, aplikasi Capcut digunakan untuk mengedit dan mengolah
video pembelajaran. Selanjutnya, untuk membuat game edukasi menggunakan
aplikasi berbasis web Wordwall. Setelah pembuatan E-LKPD dan video
pembelajaran selesai, kemudian dimasukkan ke dalam platform Top Worksheet.
TopWorksheet ini digunakan sebagai platform untuk menghasilkan E-LKPD

yang interaktif dan menarik (Nurhasanah et al., 2022).
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Pembuatan E-LKPD ini dibuat dengan menerapkan sintaks model
discovery learning. Adapun sintaks dari discovery learning yaitu stimulation,
problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization. Berdasarkan penelitian Sibuea et al. (2019) penggunaan model
discovery learning dinyatakan dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan
mandiri dalam menemukan konsep dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Syahputri et al (2023) didapatkan hasil bahwa bahan ajar
berupa E-LKPD dengan menggunakan model discovery learning dinyatakan
efektif digunakan dalam pembelajaran. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning dinilai efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
2. Validasi Produk E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning pada

Materi Struktur Atom

Setelah pengembangan produk, langkah berikutnya adalah tahap
validasi produk dengan memberikan penilaian kevalidan pada produk yang
dikembangkan. Validasi yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari uji
validasi materi dan uji validasi bahan ajar yang dilakukan oleh ahli materi dan
ahli bahan ajar. Tujuan dari validasi ini digunakan untuk menghasilkan produk
yang valid agar dapat di implementasikan kepada guru dan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Adapun pembahasan tahap validasi sebagai berikut:

a. Validasi Materi

Validasi materi dilakukan untuk memperoleh materi pada produk E-

LKPD interaktif yang valid. Validasi materi dinilai berdasarkan hasil validasi

yang dilakukan oleh satu orang validator materi. Proses validasi ini dilakukan
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tiga kali dengan mencakup tiga aspek penilaian, yaitu kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan bahasa. Jumlah pernyataan keseluruhan yang
diajukan adalah sebanyak 10 pernyataan. Aspek penilaian ini sejalan dengan
penelitian Silviani (2021), ada beberapa aspek yang menjadi penilaian untuk
mengukur validitas materi dalam sebuah bahan ajar yaitu kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan.

Berdasarkan hasil dari proses validasi materi pertama pada E-LKPD
interaktif menunjukkan hasil sebesar 52,08% yang termasuk dalam kriteria
tidak valid dan dapat dilihat pada Lampiran 4. Berikut ini disajikan diagram

hasil validasi materi pertama pada Gambar 18.

Validasi Materi Pertama
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Penyajian

® Aspek Penilaian
Gambar 18. Diagram Hasil Validasi Materi Pertama
Berdasarkan Gambar 18 dapat dilihat dari tiga aspek penilaian tersebut
diperoleh hasil yang tidak valid. Adapun hasil dari aspek kelayakan isi
diperoleh sebesar 50%, aspek kelayakan penyajian sebesar 56,25%, dan hasil
pada aspek kelayakan bahasa sebesar 50%. Berdasarkan hasil dari ketiga aspek

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa produk E-LKPD interaktif tidak valid.
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Sehingga, dilakukan perbaikan dan revisi yang diberikan oleh validator materi.
Adapun perbaikan yang dilakukan adalah materi dilengkapi, dikarenakan ada
beberapa materi yang belum lengkap, memperbaiki reduksi kalimat yang masih
rancu, menambahkan Tujuan Pembelajaran (TP) yang sesuai dengan materi,
dan penggunaan kalimat dalam bahan ajar belum menerapkan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami. Bahan ajar dapat meningkatkan motivasi
peserta didik, apabila materi yang disampaikan menggunakan kalimat yang
mudah dipahami dan memiliki tampilan yang menarik (Febrita & Ulfah, 2019).

Setelah dilakukan perbaikan dan revisi, maka dilakukan kembali
validasi materi kedua pada E-LKPD interaktif. Hasil yang diperoleh dari
validasi materi kedua menunjukkan hasil sebesar 65,97 % dengan kriteria

valid. Hasil validasi materi kedua dapat dilihat pada Gambar 19.

Validasi Materi Kedua
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B Aspek Penilaian
Gambar 19. Diagram Hasil Validasi Materi Kedua
Berdasarkan tampilan Gambar 19 hasil validasi materi kedua
menunjukkan bahwa setiap aspek penilaian memperoleh hasil yang valid, tidak

valid, dan valid. Dapat dilihat dari ketiga aspek penilaian terdapat satu aspek
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penilaian yang tidak valid. Adapun satu aspek tersebut ialah kelayakan
penyajian yang hanya memperoleh hasil sebesar 56,25%. Dikarenakan terdapat
satu aspek yang tidak valid, sehingga dilakukan kembali perbaikan dan revisi
pada aspek tersebut. Aspek penyajian materi dalam bahan ajar penting karena
mempengaruhi pemahaman dan keterlibatan peserta didik secara langsung,
serta memastikan konten pembelajaran tersampaikan dengan efektif sesuai
dengan karakteristik belajar mereka (Adriani & Silitonga, 2017).

Selanjutnya dilakukan kembali validasi materi ketiga pada bahan ajar
E-LKPD interaktif. Pelaksanaan ulang validasi materi ini dilakukan setelah
menyelesaikan perbaikan materi berdasarkan masukan ahli materi. Pada
validasi ketiga, hasilnya menunjukkan adanya kenaikan persentase hasil
validasi sebesar 93,21% dan telah memenuhi kriteria sangat valid. Berikut ini

disajikan diagram hasil validasi materi akhir pada Gambar 20.
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Gambar 20. Diagram Hasil Validasi Materi Ketiga

Hasil diagram validasi materi ketiga pada Gambar 20 menunjukkan

bahwa setiap aspek penilaian memperoleh hasil yang sangat valid. Penilaian
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pada validasi materi terbagi atas tiga aspek. Adapun ketiga aspek tersebut
adalah aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Aspek
kelayakan isi memiliki tiga indikator yang dinilai dengan hasil mencapai
persentase 100%, maka menunjukkan kriteria sangat valid. Indikator dari aspek
kelayakan isi terdiri dari tiga pernyataan yang meliputi kesesuaian materi
dalam pembelajaran dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran (TP), serta materi yang disajikan mampu menambah pemahaman
peserta didik. Sejalan dengan penelitian Rosiani (2023) dalam aspek kelayakan
isi, terdapat tiga aspek yang harus diperhatikan yaitu kesesuaian penjelasan
materi dengan CP dan TP, akurasi materi, dan ketersediaan materi pendukung
untuk pembelajaran.

Aspek kelayakan penyajian melibatkan empat indikator yang hasilnya
mencapai persentase 100%, hasil tersebut menunjukkan kriteria sangat valid.
Indikator dari aspek ini berisikan empat pernyataan yang mencakup penyajian
materi yang disusun secara runtut, penyajian teks dan gambar dapat terlihat
dengan jelas, teks di dalam E-LKPD lugas dan mudah dipahami, serta
penyajian kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks model discovery
learning. Kualitas penyajian bahan ajar sangat penting digunakan untuk
menarik minat belajar dari peserta didik (Ningtyas & Rahmawati, 2023)

Dalam aspek kelayakan bahasa mencakup tiga indikator yang dinilai
dengan hasil persentase 91,6%, yang menunjukkan kriteria sangat valid.
Adapun indikator yang digunakan berupa penulisan di dalam E-LKPD

menggunakan EYD yang sesuai dengan Bahasa Indonesia, kesesuaian
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penulisan kalimat yang komunikatif, dan penulisan istilah dalam E-LKPD
menggunakan bahasa yang tepat dan mudah dipahami. Penggunaan Bahasa
Indonesia yang tepat dalam materi pembelajaran dapat membantu untuk
meningkatkan pemahaman terhadap materi tersebut (Triana et al., 2021).

Berdasarkan hasil dari keseluruhan aspek pada proses validasi materi
menunjukkan hasil persentase mencapai 97,2%, sehingga memenuhi kriteria
yang sangat valid. Hasil tersebut diperoleh melalui tahap revisi dan perbaikan
yang telah dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga kali dengan memperbaiki
beberapa komentar dan saran yang disampaikan oleh validator materi. Maka
dapat disimpulkan bahwa, produk E-LKPD interaktif yang telah dikembangkan
dapat dinyatakan valid dan layak untuk di ujicobakan kepada guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
b. Validasi Bahan Ajar

Validasi bahan ajar melibatkan satu orang validator yang dilakukan oleh
ahli bahan ajar. Proses validasi ini digunakan untuk memberikan penilaian
terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Validasi bahan ajar ini dilakukan
sebanyak satu kali dengan mempertimbangkan dua aspek penilaian diantaranya
ketepatan tampilan desain dan kemudahan dalam pengoperasian bahan ajar.
Jumlah keseluruhan pernyataan yang diajukan berjumlah 9 pernyataan.

Aspek ketepatan tampilan desain mencakup enam indikator yang dinilai
mencapai persentase 95,8% dalam penilaian, dengan memenuhi kriteria sangat
valid. Indikator aspek tersebut mencakup ketepatan jenis huruf yang

digunakan, ketepatan penggunaan spasi, tampilan cover yang menarik,
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pemilihan warna dan grafis background selaras, kreativitas desain pada produk,
dan kejelasan pada petunjuk penggunaan E-LKPD. Petunjuk penggunaan
dalam E-LKPD berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam
menggunakan E-LKPD, sehingga dapat menyelesaikan soal maupun tugas
yang diberikan (Azhari & Huda, 2022)

Pada aspek kemudahan pengoperasian bahan ajar terdiri dari tiga
indikator yang memperoleh penilaian sebesar 91,6%, mencapai kriteria sangat
valid. Indikator pada aspek ini terdiri dari tiga pernyataan yaitu kemudahan
dalam pengoperasian E-LKPD, bahan ajar bisa digunakan kapan dan dimana
saja oleh peserta didik, serta video dan materi yang digunakan dalam E-LKPD
jelas dan menarik. Materi ajar yang informatif sangat membantu peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Trinaldi et al., 2022). Materi
tersebut harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi dari peserta didik.

Hasil dari persentase validasi bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 19.
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Gambar 21. Hasil Validasi Bahan Ajar
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Hasil keseluruhan dari validasi bahan ajar menunjukkan persentase
penilaian sebesar 93,7%, yang memenuhi standar kriteria sangat valid. Dengan
demikian, E-LKPD interaktif berbasis discovery learning dianggap valid dan
sangat layak untuk di ujicobakan kepada guru dan peserta didik. Hasil validasi
didapatkan setelah melakukan revisi dan perbaikan sesuai dengan saran dan
arahan dari ahli bahan ajar. Terdapat beberapa komentar dan saran yang
diberikan oleh validator bahan ajar diantaranya, memperbaiki tulisan pada
bagian cover dengan menambahkan kata interaktif, menambahkan tingkatan
kelas, memperbaiki penempatan tata letak logo, dan memperbaiki desain pada

bagian peta konsep.
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Gambar 22. Tampilan tulisan pada cover (a) sebelum revisi (b) setelah revisi
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Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT karena berkat
rahmat dan hidayah-Nya, penulls dapat menyelesaikan E-LKPD
berhasis discovery leerming pada materi struktur atom. E-LKPD ini
berbasis model discovery leaming, yang berisl keglatan-keglatan
sesuai  dengan  sintaks  discovery  leaning,  yaitu o stiomuelus
[stimulation).  identifikasi masalah  (problem  statement),
pengumpulan data {data collection), pengolahan data (data
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[generalization).
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Gambar 24. Tampilan bagian peta konsep (a) sebelum revisi (b) setelah revisi
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3. Praktikalitas E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning pada
Materi Struktur Atom

E-LKPD interaktif berbasis discovery learning yang telah divalidasi
dan dinyatakan sangat valid, maka dilanjutnya dengan melakukan uji
praktikalitas. Uji coba yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari seorang
guru kimia dan 32 peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 Tanjungpinang.
Praktikalitas E-LKPD interaktif yang dikembangkan dinilai berdasarkan
pengisian lembar angket praktikalitas guru dan peserta didik setelah
menggunakan produk E-LKPD interaktif.
a. Praktikalitas Guru

Praktikalitas oleh guru dilakukan sekali dengan mempertimbangkan
tiga aspek penilaian, termasuk aspek penyajian materi, bahasa, dan manfaat.
Adapun jumlah keseluruhan pernyataan yang di ajukan berjumlah 10
pernyataan. Pada aspek penyajian materi terdapat lima indikator meliputi:
materi yang disajikan sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran (TP), materi dan teks mudah dibaca dan dipahami, tampilan
produk menarik, dan soal evaluasi sesuai dengan materi. Menurut Isnaeni &
Hildayah (2020) bahwa kejelasan pesan atau materi yang disampaikan
merupakan salah satu unsur penting pada media pembelajaran dan bahan ajar.
Hasil persentase skor untuk aspek penyajian materi sebesar 95% dengan
kategori sangat praktis.

Pada aspek bahasa memuat tiga indikator, yaitu petunjuk penggunaan

dan soal serta penggunaan bahasa mudah dipahami. Sejalan dengan hasil
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penelitian Ashari et al., (2021) dalam E-LKPD terdapat instruksi dan petunjuk
yang jelas untuk menuntun dalam menyelesaikan suatu tugas. Aspek ini
memberikan hasil persentase sebesar 100% dengan kategori sangat praktis.
Aspek manfaat memuat dua indikator yang terdiri dari, produk E-LKPD yang
dikembangkan membantu guru dalam pembelajaran dan memungkinkan
peserta didik untuk belajar mandiri. Sesuai dengan penelitian Sariani &
Suarjana (2022) yang mengutarakan bahwa E-LKPD akan memudahkan
peserta didik dalam belajar mandiri. Hasil persentase yang diperoleh dari aspek
manfaat adalah 100% dengan kategori sangat praktis. Hasil persentase dari uji

praktikalitas guru disajikan dalam diagram yang dapat dilihat pada Gambar 25.

Hasil Praktikalitas Guru
120%

0, 0,
100% 95% 100% 100%

S 80%
2

8 60%
=
2

5 40%
~

20%

0%

Penyajian Materi Bahasa Manfaat
m Aspek Penilaian

Gambar 25. Hasil Praktikalitas Guru

Hasil rata-rata dari keseluruhan aspek pada uji praktikalitas guru
menunjukkan hasil sebesar 98,3% dengan memenuhi kategori sangat praktis.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana et al., (2020)

bahwa suatu produk dikatakan praktis apabila dapat digunakan dengan mudah
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oleh guru. Maka, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD interaktif berbasis
discovery learning yang dikembangkan praktis dan layak untuk digunakan oleh
peserta didik dalam pembelajaran.

b. Praktikalitas Peserta Didik

Uji praktikalitas peserta didik dilakukan sebanyak satu kali dengan
memperhatikan tiga aspek penilaian, meliputi kualitas bahan ajar, manfaat, dan
bahasa. Jumlah pernyataan yang diajukan sebanyak 10 pernyataan. Pada aspek
kualitas bahan ajar memuat lima indikator yang mencapai penilaian sebesar
93,63%, memenuhi kategori sangat praktis. Indikator tersebut meliputi: bahasa
dan teks yang digunakan mudah dipahami dan jelas, tampilan produk
menambah daya tarik, video yang digunakan menarik dan jelas, dan cara
penggunaan produk mudah digunakan. Kualitas bahasa yang digunakan pada
sebuah bahan ajar harus sesuai dengan KBBI dan menggunakan bahasa yang
komunikatif agar mudah dipahami oleh peserta didik (Prastica, 2023).

Pada aspek manfaat terdiri dari dua indikator dengan perolehan hasil
penilaian sebesar 93,93%, dengan kategori sangat praktis. Adapun indikator
pada aspek ini, yaitu kemampuan produk dalam membantu proses belajar
peserta didik, dan kemudahan dalam penggunaan. Aspek bahasa memuat tiga
indikator dengan memperoleh hasil penilaian persentase 95,95%, memenuhi
kategori sangat praktis. Indikator dari aspek bahasa meliputi, penggunaan
bahasa dan petunjuk dalam produk jelas, serta bahasa pada petunjuk soal
mudah untuk dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian Ashari et al., (2021)

dalam E-LKPD harus terdapat instruksi dan petunjuk yang jelas.
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Dari hasil keseluruhan aspek pada uji praktikalitas peserta didik
memberikan perolehan hasil rata-rata sebesar 94,5%, dengan memenuhi
kategori sangat praktis. Menurut, penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana et
al., (2020) produk dapat dikatakan praktis apabila mudah digunakan oleh
peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh ini, maka produk yang telah
dikembangkan dapat dipergunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran di
sekolah. Informasi terkait hasil uji praktikalitas peserta didik dapat dilihat dari

diagram berikut pada Gambar 26.

Hasil Praktikalitas Peserta Didik
120,00%
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u Aspek Penilaian

Gambar 26. Hasil Praktikalitas Peserta Didik

4. Efektivitas E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning pada
Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik

Uji efektivitas dengan cara memberikan dua tes, yaitu prefest dan
posttest kepada peserta didik. Pelaksanaan uji efektivitas ini dilakukan
terhadap 32 orang peserta didik di kelas X 7 SMA Negeri 7 Tanjungpinang.

Pemberian tes ini berisikan soal essay sebanyak 10 soal mengenai materi
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struktur atom yang telah dinyatakan valid. Instrumen soal yang digunakan
diadopsi dari penelitian Fadhilah (2024). Penerapan tes ini bertujuan untuk
mengetahui dan melihat pengaruh dalam penggunaan bahan ajar E-LKPD
interaktif sebelum dan sesudah penggunaan produk dalam pembelajaran.
Keefektifan penggunaan E-LKPD interaktif ini didasarkan pada hasil nilai rata-
rata pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh jumlah rata-rata nilai pada
pretest sebesar 33,60, sedangkan hasil rata-rata posttest sebesar 87,16. Hasil
yang diperoleh dari pretest dan posttest terlihat adanya peningkatan secara
signifikan. Kemudian, dilanjutkan dengan menganalisis data untuk
memperoleh rata-rata nilai N-Gain. Dari hasil yang diperoleh melalui rumus N-
Gain didapatkan gain score sebesar 80,95 dengan memenuhi kriteria efektif.
Hal ini sesuai dengan kriteria pada penelitian Rahmi et al., (2021) yang
menyatakan bahwa suatu produk dapat dikatakan efektif jika memperoleh nilai
efektivitas sebesar > 76%.

Berdasarkan hasil rata-rata N-Gain tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan E-LKPD interaktif ini menunjukkan hasil yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sejalan juga
dengan penelitian Wahono et al., (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan
E-LKPD dalam pembelajaran sangat efektif digunakan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, menurut penelitian
Ayirahma & Muchlis (2023) keterampilan berpikir kritis juga dapat dicapai

melalui penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal yaitu:

1.

E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada materi struktur atom
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik fase E yang
dikembangkan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
mencakup 5 tahapan, yakni Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi).

Hasil validasi dari pengembangan E-LKPD interaktif berbasis discovery
learning pada materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik fase E, menunjukkan bahwa uji validasi materi
yang memiliki tiga aspek penilaian memperoleh nilai 97,2% dengan
kriteria sangat valid. Sedangkan uji validasi bahan ajar yang terdiri dari dua
aspek penilaian mendapatkan hasil persentase mencapai 93,7% dengan
kriteria sangat valid.

Hasil praktikalitas dari E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada
materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik fase E diperoleh dari penilaian kepraktisan guru dan peserta

didik. Adapun hasil praktikalitas dari guru memperoleh hasil sebesar 98,3%
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dengan kriteria sangat praktis dan hasil praktikalitas peserta didik
memperoleh hasil sebesar 94,5% dengan kriteria sangat praktis.

4. Hasil efektivitas dari E-LKPD interaktif berbasis discovery learning pada
materi struktur atom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik fase E menunjukkan hasil rata-rata N-Gain sebesar 80,95

dengan kategori kriteria efektif.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian lebih lanjut berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, yaitu:

1. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan E-LKPD interaktif ini sebagai
bahan ajar yang dapat mendukung dan menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik serta membantu pemahaman peserta didik terhadap konsep
kimia struktur atom.

2. Bahan ajar E-LKPD interaktif ini dapat dikembangkan untuk materi yang
berbeda dan menggunakan model pembelajaran lainnya, untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

3. Bagi peneliti lainnya, disarankan untuk melakukan validasi lembar tes
pretest dan posttest kepada setiap para ahli materi dan ahli bahan ajar agar

hasil penelitian lebih akurat.
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Hasil Wawancara Guru

: Kamis, 19 September 2024

: SMA Negeri 7 Tanjungpinang
: Eva Dewi Yulianti, S.Pd.

: Guru Mata Pelajaran Kimia

No Pertanyaan Jawaban

1 | Kurikulum apakah yang digunakan | Masih menerapkan 2 kurikulum, untuk
di SMA Negeri 7 Tanjungpinang | kelas X dan XI menerapkan kurikulum
saat ini? merdeka dan untuk kelas XII masih

menerapkan K13. Namun K13 ini tetap
dalam pengimplentasinya menerapkan
kurikulum merdeka.

2 | Menurut pendapat ibu/bapak, apa | Kesulitannya, bagaimana mereka bisa
kesulitan yang sering dialami | memahamkan konsep yang kimia ini
peserta didik pada saat proses | abstrak tadi menjadi konkret dipikiran
pembelajaran kimia? mereka  dan  dibayangan = mereka

bagaimana mereka bisa tetap dapat
menganalogikan yang sesuai dengan
konsep yang ada seperti materi struktur
atom. Jadi, kesulitan yang paling sering
terjadi adalah peserta didik belum bisa
berpikir ~ kritis dan  juga  untuk
memahamkan konsep- konsep kimia yang
abstrak menjadi sesuatu yang konkret.

3 | Bahan ajar apa sajakah yang pernah | Paling utamanya menggunakan bahan ajar
ibu/bapak gunakan dalam proses | cetak seperti, buku, modul, LKPD.
pembelajaran? Terkadang juga menggunakan 1 bahan ajar

yang sumber materinya diambil dari
beberapa buku dan sumber lain, misalnya
video dan artikel-artikel.

4 | Bagaimana respon peserta didik | Sejauh ini respon dari mereka cukup baik
terhadap bahan ajar yang ibu/bapak | dan mereka juga terbantu dalam belajar.
gunakan tersebut?

5 | Media pembelajaran apakah yang | Paling umumnya adalah PPT, papan tulis,
ibu/bapak gunakan selama proses | molimot, dan video-video simulasi.
pembelajaran?

6 | Apa saja model dan metode | Model PBL, PjBL, dan cooperatif learning
pembelajaran yang pernah | (TGT). Sedangkan metode dengan
ibu/bapak gunakan dalam proses | ceramah, diskusi, dan permainan.
pembelajaran?

7 | Apakah ibu/bapak pernah membuat | Pernah tapi masih sederhana seperti di
dan mengembangkan bahan ajar | worksheet dan misalnya dari PDF yang
berbentuk elektronik atau e- | dimasukkan ke flipbook dan dimasukkan
learning dalam proses | ke LMS.
pembelajaran kimia?
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8 | Bagaimana respon yang diberikan | Pasti mereka lebih senang karena merasa
peserta didik terhadap bahan ajar | seperti pada website worksheet itu kan bisa
elektronik atau e-learning yang | kita masukkan video, jadi mereka bisa
ibu/bapak buat? melihat video didalamnya.

9 | Apakah ibu/bapak tertarik dengan | Iya pasti sangat tertarik, karena saya
pengembangan E-LKPD untuk | pernah buat cuman masih sederhana dan
proses pemb elajaran kimia? tidak sekompleks punya orang. Tetapi jika

memang ada bahan ajar berbentuk E-
LKPD gitu pasti guru-guru sangat senang.
10 | Apakah ibu/bapak ada saran atau | Sarannya, ketika membuat E-LKPD harus

harapan terkait pengembangan E-
LKPD ini dalam proses
pembelajaran kimia?

bisa interaktif, bisa membuat peserta didik
terlibat mengisi didalamnya dan jangan
sampai pakai E-LKPD tapi harus menulis
tangan lagi. Dan harapannya kedepan E-
LKPD itu lengkap mulai dari pemahaman
konsepnya, lalu ada simulasinya, ada
latihan  soalnya, dan terakhir ada
evaluasinya. Jadi artinya dengan adanya E-
LKPD ini anak-anak bisa belajar secara
mandiri.

Tanjungpinang, 19 September 2024

-
Eva Dewi Yulianti, S.Pd.
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Lampiran 2. Kesimpulan Hasil Wawancara Peserta Didik

Kesimpulan Hasil Wawancara

kesulitan untuk menjawab

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana menurut pendapat kamu, | 70% peserta didik mengatakan bahwa
terkait pembelajaran kimia? pembelajaran kimia itu sulit, 20%

peserta didik mengatakan bahwa
pembelajaran kimia itu sangat sulit, 10%
peserta didik mengatakan bahwa
pembelajaran kimia itu tidak sulit.

2 | Menurut pendapat kamu, materi | 70% peserta didik mengatakan materi
kimia apa yang sulit kamu pahami? | struktur atom, 20% peserta didik

mengatakan materi hakikat ilmu kimia,
dan 10% peserta didik mengatakan
materi sistem periodik unsur.

3 | Dalam pembelajaran kimia, kesulitan | 60% peserta didik menjawab kesulitan
apa yang sering kamu alami? dalam memahami konsep dan teori

kimia, 30% peserta didik menjawab
kesulitan dalam mengerjakan soal
perhitungan kimia, dan 10% peserta
didik menjawab sering mudah lupa
dengan materi kimia yang diajarkan.

4 | Pembelajaran seperti apakah yang | 70%  peserta  didik = menjawab
membuat kamu tertarik dan mudah | penggunaan bahan ajar yang menarik
dalam memahami pembelajaran | dan interaktif, 20% peserta didik
kimia? menjawab penggunaan metode dan

media pembelajaran yang bervariasi, dan
10% .

5 | Metode pembelajaran apa saja yang | 60% peserta didik menjawab metode
sudah pernah diterapkan oleh guru | diskusi, dan 40% peserta didik
kimia kamu pada saat mengajar di | menjawab metode ceramah.
kelas?

6 | Media pembelajaran apa saja yang | 80% peserta didik menjawab media
guru kimia pernah gunakan dalam | powerpoint dan 20% peserta didik
proses pembelajaran kimia di kelas? | menjawab video.

7 | Bahan ajar apa saja yang guru kimia | 80% peserta didik menjawab bahan ajar
pernah  gunakan dalam proses | cetak seperti buku paket, modul, dan
pembelajaran kimia di kelas? LKPD, dan 20% peserta didik menjawab

bahan ajar non-cetak seperti video.

8 | Dalam pembelajaran kimia, apakah | 60% peserta didik menjawab pernah,
kamu pernah menggunakan bahan | 30% peserta didik menjawab kadang-
ajar berbentuk elektronik? kadang, dan 10% peserta didik

menjawab tidak pernah.

9 | Menurut pendapat kamu, apakah | 80% peserta didik menjawab terbantu,
kamu merasa terbantu ketika guru | 10% peserta didik menjawab sangat
kamu menggunakan bahan ajar | terbantu, dan 10% peserta didik
berbentuk elektronik/digital? menjawab kurang terbantu.

10 | Apakah kamu sering merasa | 70% peserta didik menjawab sering,

20% peserta didik menjawab kadang-
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pertanyaan atau soal latihan yang
diberikan oleh guru kamu selama
pembelajaran kimia?

kadang, dan 10% peserta didik
menjawab tidak pernah.

11

Apakah  guru  kamu  pernah
memberikan kesempatan kamu untuk
mengungkapkan pendapat dalam
menyelesaikan pertanyaan atau soal
latihan yang diberikan selama
pembelajaran kimia?

70% peserta didik menjawab pernah dan
30% peserta didik menjawab kadang-
kadang.

12

Apa yang kamu lakukan jika kamu
kesulitan dalam menyelesaikan tugas
atau soal latihan yang diberikan oleh
guru kamu selama pembelajaran
kimia?

70% peserta didik menjawab bertanya
dan berdiskusi bersama teman dan 30%
peserta didik menjawab bertanya kepada
guru.

13

Apakah kamu tertarik dengan bahan
ajar berbasis elektronik/digital pada
pembelajaran kimia?

60% peserta didik menjawab tertarik dan
40% peserta didik menjawab sangat
tertarik.

14

Apa harapanmu terhadap
pengembangan bahan ajar berbasis
elektronik/digital ini untuk
pembelajaran materi kimia?

60% peserta didik menjawab materi
mudah dipahami dan jelas, 40% peserta
didik menjawab tampilannya menarik
dan tidak monoton.

15

Apakah kamu memiliki saran atau
masukan tertentu untuk
pengembangan bahan ajar berbasis
elektronik/digital ini agar terlihat
lebih menarik dan efektif?

70% peserta didik menjawab terdapat
gambar dan video-video pembelajaran,
30% peserta didik menjawab terdapat
animasi, gambar dan dibuat menjadi
interaktif.
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Lampiran 3. Hasil Rekap Angket Peserta Didik

kamu merasa terbantu ketika guru
kamu menggunakan bahan ajar
berbentuk elektronik/digital?

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana menurut pendapat kamu, | 82,4% peserta didik mengatakan bahwa
terkait pembelajaran kimia? pembelajaran kimia itu sulit, 11,8%

peserta didik mengatakan bahwa
pembelajaran kimia itu sangat sulit, dan
5,9% peserta didik mengatakan bahwa
pembelajaran kimia tidak sulit.

2 Menurut pendapat kamu, materi | 76,5% peserta didik mengatakan materi
kimia apa yang sulit kamu pahami? | struktur atom, 17,6% peserta didik

mengatakan materi hakikat ilmu kimia,
dan 5,9% peserta didik mengatakan
materi sistem periodik unsur.

3 | Dalam pembelajaran kimia, kesulitan | 70,6% peserta didik menjawab kesulitan
apa yang sering kamu alami? dalam memahami konsep dan teori

kimia, 11,8% peserta didik menjawab
sering mudah lupa dengan materi kimia
yang diajarkan, dan 17,6% peserta didik
menjawab kesulitan dalam mengerjakan
soal perhitungan kimia.

4 | Pembelajaran seperti apakah yang | 82,4%  peserta didik menjawab
membuat kamu tertarik dan mudah | penggunaan bahan ajar yang menarik
dalam memahami pembelajaran | dan interaktif, 58,8% peserta didik
kimia? menjawab pembelajaran yang

menyenangkan dan tidak monoton, dan
47,1%  peserta  didik menjawab
penggunaan metode dan  media
pembelajaran yang bervariasi.

5 | Metode pembelajaran apa saja yang | 52,9% peserta didik menjawab metode
sudah pernah diterapkan oleh guru | ceramah, 38,2% peserta didik menjawab
kimia kamu pada saat mengajar di | metode diskusi kelompok, dan §,8%
kelas? peserta  didik menjawab  metode

demonstrasi.

6 | Media pembelajaran apa saja yang | 47,1% peserta didik menjawab media
guru kimia pernah gunakan dalam | powerpoint, 44,1% peserta didik
proses pembelajaran kimia di kelas? | menjawab papan tulis, dan 8,8% peserta

didik menjawab video pembelajaran.

7 | Bahan ajar apa saja yang guru kimia | 76,5% peserta didik menjawab bahan
pernah  gunakan dalam proses | ajar cetak seperti buku paket, modul, dan
pembelajaran kimia di kelas? LKPD dan 23,5% peserta didik

menjawab bahan ajar non-cetak seperti
video dan audio.

8 | Dalam pembelajaran kimia, apakah | 44,1% peserta didik menjawab pernah
kamu pernah menggunakan bahan | 52,9% peserta didik menjawab kadang-
ajar berbentuk elektronik/digital? kadang, dan 2,9% peserta didik

menjawab tidak pernah.

9 | Menurut pendapat kamu, apakah | 85,3% peserta didik menjawab terbantu

11,8% peserta didik menjawab sangat
terbantu  dan 2,9% peserta didik
menjawab kurang terbantu.
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10

Apakah kamu sering merasa
kesulitan untuk menjawab
pertanyaan atau soal latihan yang
diberikan oleh guru kamu selama
pembelajaran kimia?

76,5% peserta didik menjawab sering,
20,6% peserta didik menjawab kadang-
kadang, dan 2,9% peserta didik
menjawab tidak pernah.

11

Apakah  guru  kamu  pernah
memberikan kesempatan kamu untuk
mengungkapkan pendapat dalam
menyelesaikan pertanyaan atau soal
latthan yang diberikan selama
pembelajaran kimia?

70,6% peserta didik menjawab pernah,
23,5% peserta didik menjawab kadang-
kadang, dan 5,9% peserta didik
menjawab tidak pernah.

12

Apa yang kamu lakukan jika kamu
kesulitan dalam menyelesaikan tugas
atau soal latihan yang diberikan oleh
guru  kamu selama pembelajaran
kimia?

73,5% peserta didik menjawab bertanya
dan berdiskusi bersama teman dan
26,5% peserta didik menjawab bertanya
kepada guru.

13

Apakah kamu tertarik dengan bahan
ajar berbasis elektronik/digital pada
pembelajaran kimia?

58,8% peserta didik menjawab sangat
tertarik, 35,3% peserta didik menjawab
tertarik, dan 5,9% peserta didik
menjawab kurang tertarik.

14

Apa harapanmu terhadap
pengembangan bahan ajar berbasis
elektronik/digital ini untuk
pembelajaran materi kimia?

88,2%  peserta didik menjawab
materinya jelas, ada  video
pembelajaran, dan interaktif, 73,5%
peserta didik menjawab tampilannya
menarik dan tidak monoton, dan 67,6%
terdapat gambar dan teks yang mudah
dipahami.

15

Apakah kamu memiliki saran atau
masukan tertentu untuk
pengembangan bahan ajar berbasis
elektronik/digital ini agar terlihat
lebih menarik dan efektif?

79,4% peserta didik menjawab terdapat
gambar dan video pembelajaran, 88,2%
peserta didik menjawab dibuat dalam
bentuk interaktif, dan 76,5% peserta
didik menjawab terdapat animasi dan
gambar yang menarik.
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Lampiran 4. Hasil Validasi Materi

Validasi Pertama

LEMBAR VALIDASI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery
Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E

Mata Pelajaran : Kimia

Peneliti : Nurrahmatillah

Nama Validator 3 W“L‘NM‘ 4l Palﬁld . M.fd.
Profesi : Ddfﬂl

Hari/Tanggal ;7\:@#, Y Wavet %25

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
validator materi terhadap kelayakan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning
yang telah dikembangkan. Kritik, komentar, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD interaktif yang
dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan penilaian terhadap materi pembelajaran yang peneliti buat. Atas
perhatian dan kesediaan yang telah Bapak/Ibu berikan untuk mengisi lembar
validasi ini, peneliti mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk dapat membaca setiap pernyataan dengan teliti.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang Bapak/Ibu pilih, adapun

kriteria penilaian sebagai berikut:
Sangat Setuju =4
Setuju =3
Kurang Setuju =2
Tidak Setuju =]

3. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada kolom pilihan jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
4. Jika terdapat kritik/saran perbaikan bisa dituliskan pada kolom yang tersedia.



Aspek X Skala Penilaian

No | penilaian Fatn A4 in

1 | Kelayakan isi Kesesuaian materi dalam
pembelajaran  dengan  capaian v
pembelajaran (CP)
Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran (TP)
Materi yang disajikan mampu
menambahkan pemahaman peserta W4
didik

2 | Kelayakan Penyajian materi yang disusun secara .

penyajian runtut

Penyajian teks dan gambar dapat W
terlihat dengan jelas
Teks di dalam E-LKPD lugas dan i
mudah dipahami
Penyajian kegiatan pembelajaran
sesuai  dengan langkah-langkah v
discovery learning

3 | Kelayakan Penulisan di dalam E-LKPD

bahasa menggunakan EYD yang sesuai v

 dengan Bahasa Indonesia
Kesesuaian di dalam penulisan E-
LKPD menggunakan kalimat yang v
komunikatif
Penulisan E-LKPD menggunakan v
istilah yang tepat dan mudah dipahami

Kritik/Saran:
= M:ﬁ d&‘/“ﬁl“ﬁ P U\A‘l L(uv("* NOK vy L/““ b‘ﬁhP.

o fede st cadrd  etih vncu

- 'VP -b»\a-(;t‘-r-

- (wu(m e (PN .l\‘?«hqm‘ Lilw

Pedoman Penskoran

Jumlah skor yang diperoleh
Skor maksimal

Persentase Validitas (%) =

x 100%
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No Persentase Keterangan_
1 81.26% - 100% Sangat valid
2 62.51% - 81.25% Valid
3 43,76% - 62.50% Tidak valid
4 25.00% - 43.75% Sangat tidak valid
Sumber: Fuada (2015)

Tanjungpinang, L{ Malu 2025
Validator Materi

.............................................

NI, (9530618202446 100 3
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Validasi Kedua

LEMBAR VALIDASI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery
Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E

Mata Pelajaran : Kimia

Pencliti : Nurrahmatillah

Nama Validator ; M\D{M(M‘A Al P—a_(j\J, ™ P¢| .

Profesi : Dofen

Hari/Tanggal ’ );v\‘m . l\’ (aref 228

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
validator materi terhadap kelayakan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning
yang telah dikembangkan. Kritik, komentar, dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD interaktif yang
dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan penilaian terhadap materi pembelajaran yang peneliti buat. Atas
perhatian dan kesediaan yang telah Bapak/Ibu berikan untuk mengisi lembar
validasi ini, peneliti mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk dapat membaca setiap pernyataan dengan teliti.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang Bapak/Tbu pilih, adapun

kriteria penilaian sebagai berikut:
Sangat Setuju =4
Setuju =3
Kurang Setuju =2
Tidak Setuju =1

3. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada kolom pilihan jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
4. Jika terdapat kritik/saran perbaikan bisa dituliskan pada kolom yang tersedia.



No

Aspek
Penilaian

Pernyataan

Skala Penilaian

4

3

2

1

Kelayakan isi

Kesesuaian materi dalam
pembelajaran  dengan  capaian
pembelajaran (CP)

Vv

Kesesuaian materi dengan  tujuan
pembelajaran (TP)

Materi yang disajikan mampu
menambahkan pemahaman peserta
didik

Kelayakan
penyajian

Penyajian materi yang disusun secara
runfut

Penyajian teks dan gambar dapat
terlihat dengan jelas

Teks di dalam E-LKPD lugas dan
mudah dipahami

Penyajian  kegiatan pembelajaran
sesuai  dengan  langkah-langkah
discovery learning

Kelayakan
bahasa

Penulisan di dalam E-LKPD
menggunakan EYD yang sesuai
| dengan Bahasa Indonesia

Kesesuaian di dalam penulisan E-
LKPD menggunakan kalimat yang
komunikatif

N

Penulisan E-LKPD menggunakan

istilah yang tepat dan mudah dipahami

N

SPbe ek funges fud TP

- W fenbpteTamn fken dikvlyehun

s quaq'(mg« b dfan Uide dikapng:

- fod

Valassi  fifuatee dy TP

dofanst/ pumich

Pedoman Penskoran

Persentase Validitas (%) =

Jumlah skor yang diperoleh

Skor maksimal

X 100%
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No Persentase Keterangan
1 81.26% - 100% Sangat valid
2 62.51% - 81,25% Valid
3 43,76% - 62.50% Tidak valid
4 25.00% - 43.75% Sangat tidak valid

Sumber: Fuada (2015)

Tanjungpinang, |‘f Walet 2025
Validator Materi

.............................

NIP. {gjﬁéwmyoéwog
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Validasi Ketiga

LEMBAR VALIDASI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery
Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fasc E

Mata Pelajaran : Kimia

Peneliti : Nurrahmatillah

Nama Validator : [MU‘A&N“J Al PQ i d ¢ M- Pal :

Profesi . Do Sen

Hari/Tanggal : Senin, l? Mavet 2025

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku

validator materi terhadap kelayakan E-LKPD interaktif berbasis discovery learning
yang telah dikembangkan. Kritik, komentar, dan saran dari Bapak/lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD interaktif yang
dikembangkan. Schubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan penilaian terhadap materi pembelajaran yang peneliti buat. Atas
perhatian dan kesediaan yang telah Bapak/Ibu berikan untuk mengisi lembar
validasi ini, pencliti mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian:

L.

2

Mohon Bapak/Ibu untuk dapat membaca setiap pernyataan dengan teliti.
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom Jawaban yang Bapak/Ibu pilih, adapun
kriteria penilaian sebagai berikut:

Sangat Setuju =4

Setuju =3
Kurang Setuju =~ =2
Tidak Setuju =1

. Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada kolom pilihan jawaban

yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
Jika terdapat kritik/saran perbaikan bisa dituliskan pada kolom yang tersedia,
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N | penilainn |
1| Kelayakan isi

T\s]ﬁ-l(——“

Pernyataan

Skala Penilaian ﬂ

K}

2

Kcscsuni.nn maleri dalam
pembelajasan — dengan  capaian
pembelajaran (CP)

Kesesuaian materi  dengan  tujuan
| pembelajaran (TP
Materi  yang  disajikan mampu

menambahkan  pemahaman  peserta
| didik

2 | Kelayakan
penyajian

Penyajian materi yang disusun sccara
runtut

Penyajian teks dan gambar dapat
terlihat dengan jclas

Teks di dalam E-LKPD lugas dan
mudah dipahami

Penyajian  kegiatan  pembelajaran
sesuai  dengan  langkah-langkah
discovery learning

3 | Kelayakan

Penulisan  di  dalam  E-LKPD
| dengan Bahasa Indonesia

menggunakan EYD yang sesuai-

SISINSSISINS

Kesesuaian di dalam penulisan E-
LKPD menggunakan kalimat yang
komunikatif

Penulisan E-LKPD menggunakan

istilah yang tepat dan mudah dipahami

=

Kritik/Saran:

Comin Saun odm Wafutnn Cudab Sofun

Pedoman Penskoran

Persentase

Jumlah skor yang diperoleh

Validitas (%) =

Skor maksimal

% 100%
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No Persentase Keterangan
1 81.26% - 100% Sangat valid
2 62,51% - 81.25% Valid
3 43,76% - 62.50% Tidak valid
4 25,00% - 43,75% Sangat tidak valid
Sumber: Fuada (2015)

Tanjungpinang, |~ 0%~ 2024
Validator Materi

NIe |99F06182024061003
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Lampiran 5. Hasil Validasi Bahan Ajar

LEMBAR VALIDASI BAITAN AJAR

Judul Penclitian : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery
Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E

Mata Pelajaran : Kimia

Pencliti : Nurrahmatillah

Nama Validator ! A Widkia Sabeck , M P4
Profesi : ODSC"\

Hari/Tanggal T2\ APl 201

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
validator bahan ajar terhadap kelayakan E-LKPD interaktif berbasis discovery
learning yang telah dikembangkan. Kritik, komentar, dan saran dari Bapak/Ibu
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-LKPD
interaktif yang dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Bapak/Ibu
untuk dapat memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang peneliti buat. Atas
perhatian dan kescdizan yang telah Bapak/[bu berikan untuk mengisi lembar
validasi ini, peneliti mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk dapat membaca setiap pernyataan dengan teliti,
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang Bapak/Tbu pilih, adapun

kriteria penilaian sebagai berikut:
Sangat Setuju = =4
Setuju =3
Kurang Setuju =2
Tidak Setuju =1

3. lika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada kolom pilihan jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.
4. Jika terdapat kritik/saran perbaikan bisa dituliskan pada kolom yang tersedia.



2 ; c Skala Penilaian
No I‘c\nsiil':i':\m Pernyataan 1 S 3] 2 1
I | Ketepatan Kelepatan  jenis  huruf  yang
tampilan desain | digunakan dalam E-LKPD interakif | ¥/
Ketepatan penggunaan spasi yang
sesual ‘/
Tampilan cover E-LKPD interaktif A
menarik
Pemilihan  wama dan  grafis
background Y
Kreativitas desain v
Kejelasan pada petunjuk
penggunaan E-LKPD interaktif ‘/
2 | Kemudahan Kemudahan dalam pengoperasian h.
pengoperasian | E-LKPD  interaktif  berbasis | 1//[ 5
bahan ajar discovery learning
Bahan ajar bisa digunakan kapan V/ }é/
dan dimana saa oleh peserta didik | ¥ /]
Video dan materi yang digunakan |
dalam E-LKPD interaktif jelas dan v
menarik
Kritik/Saran:
Pedoman Penskoran
Persentase Validitas (5) = L2 skor yang diperoleh .

Skor maksimal
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No Persentase Keterangan
1 81,26% - 100% Sangat valid
2 62,51% - 81,25% Valid
3 43.76% - 62,50% Tidak valid
A 25,00% - 43,75% Sangat tidak valid

Sumber: Fuada (2015)

Tanjungpinang, 2025
Validator Bahan Ajar

..........................................

NIP. 19830 205w1803(00)
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Lampiran 6. Hasil Uji Praktikalitas Guru

LEMBAR PRAKTIKALITAS GURU

Judul Penclitian : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery

Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E

Mata Pelajaran : Kimia

Peneliti : Nurrahmatillah

Nama Guru : EVA e A ULAvTt
Profesi D CURy Kama
Hari/Tanggal Coqpaca [ g ppuL L0216

Lembar praktikalitas ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu

guru mata pelajaran kimia terkait penggunaan E-LKPD interaktil berbasis

discovery learning yang telah dikembangkan. Kritik, komentar, dan saran dari

Bapak/Tbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
E-LKPD interaktif yang dikembangkan. Sehubungan dengan hal terscbut, mohon
Bapak/Tbu untuk dapat memberikan penilaian terhadap E-LKPD interaktif berbasis

discovery learning yang peneliti buat.

Petunjuk Pengisian:

L.
2

Mohon Bapak/Ibu untuk dapat membaca setiap pernyataan dengan teliti.
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang Bapak/lbu pilih, adapun
kriteria penilaian sebagai berikut:

Sangat Setuju =4

Setuju =3

Kurang Setuju =2

Tidak Setuju =1 .

Jika terjadi kesalahan, beri tanda sama dengan (=) pada kolom pilihan jawaban
yang salah untuk mengganti jawaban yang sesuai.

Jika terdapat kritik/saran dalam perbaikan bisa dituliskan pada kolom yang
tersedia.
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Aspek Pernyatann Skala Penilaian
Penilaian | o o S 7 W I I )
1 | Penyajian Materi yang disajikan sesuai dengan
materi Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (T1)

No

Materi yang disajikan mudah dipahami |

Teks dapat terbaca dengan bak
Tampilan  E-LKPD interaktil  yang
dikembangkan menarik

< |d<] <

Soal evaluasi yang diberikan sesuai Y
| dengan matcri i
2 | Bahasa Petumjuk  penggunaan  E-LKPD
interakti{ mudah dipahami

Petunjuk dalam soal mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD
interaktif mudah dipahami

3 | Manfaat E-LKPD interaktif yang dikembangkan
membantu guru  dalam  proscs
_pembelajaran

< |« |d

E-LKPD interaktif yang dikembangkan
memungkinkan peserta didik untuk

<

belajar mandiri

Kritik/Saran: .
Ceconp Keselurghpn  telgh contidt baik . Mycioh

ol pebomi  dph  menprik -

cdran  gnik cpol Byt Bicpy o taméakhkan

dengan seof HoIS plan borhoss Peritd  Coaf

Gisp_pr'terbiia’

Pedoman Penskoran

Jumlah skor yang diperoleh
Skor maksimal

Persentase Praktikalitas (%) = X 100%
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No Persentase Keterangan
1 81,26% - 100% Sangat praktis
2 62.51%- 81.25% Praktis
3 43.76% - 62.50% Tidak praktis
4 25.00% - 43,75% Sangat tidak praktis
Sumber: Fuada (2015)

Tanjungpinang, 2Q APAL 2025

Guru

-

(e Gneitianssacssnantopsonsnsosrrsessessnnsa )
NIP. 130070 2023 2{ 2023



10

Bahasa

Manfaat

Aspek

Kualitas Bahan Ajar

Kode Peserta Didik

APB
AAN

AE

AS
AZF

DB
HTMV
IGBF
JSST
MFIJF

MA
MAP
MAM
MRC

NS

NA
PWT
PRTT

RD
RJ
SANM

SPP

SK
SRR

TRR

Lampiran 7. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
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Aspek
No Kode Peserta Didik Kualitas Bahan Ajar Manfaat Bahasa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
27 TA 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4
28 VSM 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4
29 WM 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4
30 YP 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
31 YOP 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4
32 Z1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
33 7P 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4
Jumlah 124 123 122 126 123 122 126 125 128 127
Persentase Indikator (%) 93,93 93,18 92,42 95,45 93,18 92,42 95,45 94,69 96,96 96,21
Aspek Penilaian (%) 93,63 93,93 95,95
Persentase (%) Skor 94,50

¢Cl



Lampiran 8. Kisi-kisi Soal Prefest dan Posttest

penjelasan lebih

mempertimbangkan definisi

berdasarkan wacana yang disajikan.

No ASpeIl;gfil;plklr Indikator Berpikir Kritis Indikator Soal KI(J);:i:li f SI:I)(::I Jusl(r)l;?h
1 Memberikan Memfokuskan pertanyaan Peserta didik dapat memfokuskan pertanyaan C4 5 1
penjelasan dengan merumuskan pertanyaan terkait isoton
sederhana berdasarkan gambar yang disajikan.
(elementary Menganalisis argumen Berdasarkan gambar yang disajikan, peserta Cl 4 1
clarification) didik dapat menemukan alasan mengapa teori
atom mekanika kuantum dan teori atom Bohr
berbeda.
2 | Membangun Menilai kredibilitas suatu Peserta didik dapat memperkirakan konfigurasi C5 7 1
keterampilan dasar | sumber elektron yang tepat dengan memberikan
(basic support) alasannya berdasarkan konfigurasi elektron
yang disajikan.
Mengobservasi dan Peserta didik dapat memberikan bukti terkait C4 6 1
mempertimbangkan isotop berdasarkan gambar yang disajikan.
3 Menyimpulkan Mendeduksi dan Berdasarkan gambar yang disajikan, peserta C2 10 1
(inference) mempertimbangkan hasil didik dapat membuat kesimpulan tentang
deduksi kecenderungan jari-jari atom dalam satu
periode dan golongan.
Menginduksi dan Peserta didik bisa menyimpulkan hubungan C2 8 1
mempertimbangkan induksi | konfigurasi elektron dengan letak golongan dan
periode unsur.
Membuat dan menentukan Peserta didik dapat menentukan hasil C4 9 1
hasil pertimbangan pertimbangan  berdasarkan  pemikirannya
terkait jari-jari atom berdasarkan tabel yang
disajikan.
4 Memberikan Mendefinisikan istilah dan Peserta didik dapat mendefinisikan atom C2 1 1

9Cl



No Aspell;]:fils'plklr Indikator Berpikir Kritis Indikator Soal KLozrlgiif Slj)gl JuSI:;?h
lanjut (advance Mengidentifikasi asumsi Peserta didik dapat memberikan analogi lain C2 3 1
clarification) dalam menjelaskan teori atom  Thomson

berdasarkan studi kasus yang disajikan.
5 | Mengatur strategi | Menentukan suatu tindakan | Peserta didik dapat  merumuskan  solusi Ccé 2 1

dan taktik (strategy
and tactics)

berdasarkan permasalahan yang disajikan
terkait dengan teori atom.

Sumber: Fadhilah (2024)

LTI
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Lampiran 9. Lembar Soal Prefest dan Posttest
Lembar soal berikut diadopsi dari instrumen yang telah dikembangkan dari
penelitian Fadhilah (2024)

SOAL PRETEST DAN POSTTEST
STRUKTUR ATOM

Petunjuk Pengisian:

a. Tuliskan terlebih dahulu identitas diri pada lembar jawaban.

b. Berdoalah sebelum mengerjakan.

c. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti sebelum menjawabnya.

d. Kerjakan dengan sejujurnya dan usaha sendiri.

1. Bacalah wacana di bawah ini dengan cermat!
Sekelompok siswa diberikan tugas kelompok eksperimen kertas. Mereka
diberikan sehelai kertas dan gunting, kemudian diinstruksikan untuk memotong
kertas menjadi lebih kecil sampai 30 kali. Namun baru 10 kali potong, kertasnya
sudah sulit untuk dipegang karena terlalu kecil sehingga sulit untuk dipotong
lagi. Jelaskan definisi atom berdasarkan eksperimen yang dilakukan!

2. Bacalah wacana di bawah ini dengan cermat!

Sekelompok peserta didik sedang mencoba membuat analogi semangka yang
dibelah menjadi dua untuk menjelaskan salah satu teori atom seperti gambar

dibawah ini:

Semangka dibelah menjadi dua
(https://shorturl.at/rfR0Od)

Jika Anda adalah salah satu anggota dari sekelompok peserta didik tersebut.
Solusi alternatif apa yang dapat Anda berikan dalam menjelaskan analogi di atas

dan teori atom apa yang dapat dijelaskan melalui analogi tersebut!


https://shorturl.at/rfR0d
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. Pada jawaban nomor 2 Anda menyebutkan teori atom yang dianalogikan
dengan semangka yang dibelah menjadi 2. Berdasarkan jawaban Anda,
berikanlah minimal 3 analogi lain yang dapat menjelaskan teori atom tersebut!
Jelaskan!

. Perhatikan gambar model atom di bawah ini!

Model Atom Bohr Model Atom Mekanika Kuantum

(https://shorturl.at/wtCbX) (https://shorturl.at/SbqvA)

Berdasarkan gambar di atas, buatlah kesimpulan terkait perbedaan kedua model
atom tersebut!

. Perhatikan gambar atom-atom yang merupakan isoton di bawah ini!

1ZC I:N

Berdasarkan gambar di atas, rumusankanlah permasalahan yang muncul ketika
melihat gambar isoton tersebut dalam bentuk pertanyaan minimal 3 pertanyaan!

. Perhatikan gambar di bawah ini!

0.0
8 8

Berdasarkan gambar di atas, buktikanlah jika atom-atom tersebut merupakan
isotop! Jelaskan!

. Perhatikan konfigurasi elektron unsur Ca di bawah ini!

Konfigurasi elektron A Konfigurasi elektron B

20Ca= 2, 8, 8, 2 0Ca= 2, 10, 8


https://shorturl.at/wtCbX
https://shorturl.at/SbqvA
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Berdasarkan konfigurasi elektron di atas, manakah konfigurasi elektron yang

benar? Kemukakan alasanmu!

8. Perhatikan tabel di bawah ini!
Unsur Konfigurasi Golongan Periode
Elektron
P 2,4 1\Y 2
Q 2,8,7 VII 3
R 2,7 VII 2
S 2,8,4 v 3
Berdasarkan tabel di atas, simpulkanlah hubungan konfigurasi elektron dengan
letak golongan dan periode unsur dalam tabel periodik!
9. Perhatikan tabel di bawah ini!
Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron
A 4 2.2
B 5 2,3
C 6 2,4

Berdasarkan pemikiran Anda, apakah benar jika unsur C memiliki jari-jari atom
yang paling kecil? Jelaskan!

10. Perhatikan gambar berikut!

‘ °
He
| o ‘ ®
L B ] Ne |
O [
| Cl Ar
© (%]
| Br | Kr
@ ©o
- _Xe
Al Rn

Jari-jari atom dalam sistem periodik unsur
(https://shorturl.at/BzA9R)

Berdasarkan gambar di atas, jelaskanlah bagaimana kecenderungan jari-jari

atom dalam satu periode?


https://shorturl.at/BzA9R

Lampiran 10. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest

No Indikator Sub Indikator
- o, Berpikir Butir Soal Kunci Jawaban Rubrik Penilaian
Soal | Berpikir Kritis Kritis
1 Mendefinisikan Mengajukan Bacalah wacana di bawah ini dengan Berdasarkan eksperimen | 3 = Jika peserta didik
istilah dan pengertian cermat! tersebut  dapat  diketahui | mampu menjelaskan
mempertimbangk Sekelompok peserta didik diberikan | definisi atom, yaitu: definisi atom dengan
an definisi tugas kelompok eksperimen kertas. | 1. Atom merupakan parti- | benar mencakup 3
Mereka diberikan sehelai kertas dan kel yang berukuran poin.
gunting, kemudian diinstruksikan untuk sangat kecil. 2 = Jika peserta didik
memotong kertas menjadi lebih kecil | 2. Atom adalah bagian | dapat menjelaskan
sampai 30 kali. Namun baru 10 kali terkecil dari  sebuah | definisi atom dengan
potong, kertasnya sudah sulit untuk benda. tepat mencakup 2 poin.
dipegang karena terlalu kecil sehingga | 3. Atom adalah bagian | 1 = Jika peserta didik
sulit untuk dipotong lagi. terkecil dari suatu unsur | mampu  menjelaskan
Jelaskan definisi atom berdasarkan yang menyusun semua | definisi atom dengan
eksperimen yang dilakukan! benda di alam semesta. | benar mencakup 1
4. Atom merupakan unsur | poin.
yang tidak dapat dibagi- | 0 = Jika peserta didik
bagi lagi. tidak menjawab soal.
2 Menentukan suatu | Merumuskan | Bacalah wacana di bawah ini dengan | Teori atom yang dijelaskan | 3 = Jika peserta didik
tindakan solusi cermat! melalui  analogi  tersebut | dapat menentukan
alternatif Sekelompok peserta didik sedang | adalah teori atom Thomson. | nama  teori  yang
mencoba membuat analogi semangka | Adapun analoginya, yaitu: dianalogikan dan
yang dibelah menjadi dua untuk | e Bagian merah buah | menjelaskan  analogi
menjelaskan salah satu teori atom semangka dapat | dengan tepat.
seperti gambar dibawah ini: dianalogikan sebagai | 2 = Jika peserta didik
atom yang bermuatan | dapat menentukan
positif (proton) yang di | nama  teori  yang
dalamnya tersebar | dianalogikan dan

I€l



Semangka dibelah menjadi dua
(https://shorturl.at/rfR0d)

Jika Anda adalah salah satu anggota
dari sekelompok peserta didik tersebut.
Solusi alternatif apa yang dapat Anda
berikan dalam menjelaskan analogi di
atas dan teori atom apa yang dapat
dijelaskan melalui analogi tersebut!

elektron yang bermuatan
negatif (elektron).
Biji semangka
dianalogikan sebagai
elektron bermuatan
negatif yang tersebar di
dalam atom.

dapat

menjelaskan salah satu
analogi dengan tepat.
1 = Jika peserta didik

dapat menentukan
nama  teori  yang
dianalogikan atau

menjelaskan salah satu
analogi dengan tepat.
0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal

Mengidentifikasi
asumsi

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut

Pada jawaban nomor 2 Anda
menyebutkan  teori atom  yang
dianalogikan dengan semangka yang
dibelah menjadi 2. Berdasarkan
jawaban Anda, berikanlah minimal 3
analogi lain yang dapat menjelaskan
teori atom tersebut! Jelaskan!

Analogi

yang  mungkin

muncul, yaitu:

1.

Analogi roti kismis:

Roti dianalogikan
sebagai atom bermuatan
positif yang didalamnya
tersebar elektron yang

3 = Jika peserta didik
memberikan 3 analogi
dan  menjelaskannya
dengan tepat.

2 = Jika peserta didik
memberikan 2 analogi
dengan tepat.

bermuatan negatif. | 1 = Jika peserta didik
Sedangkan kismis | memberikan 1 analogi
dianalogikan sebagai | dengan tepat.

elektron bermuatan | 0 = Jika peserta didik
negatif yang tersebar | tidak menjawab soal.
pada atom.

cel
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2. Analogi buah jambu biji:

Bagian daging buah
jambu dianalogikan
sebagai atom  yang
bermuatan positif yang
di  dalamnya tersebar
elektron yang bermuatan
negatif. Sedangkan biji

buah jambu
dianalogikan sebagai
elektron bermuatan

negatif yang tersebar
pada atom.

Analogi pisang batu:
Bagian daging buah
pisang dianalogikan
sebagai atom  yang
bermuatan positif yang
di dalamnya  tersebar
elektron yang
bermuatan negatif.
Sedangkan biji buah
pisang batu dianalogikan
sebagai elektron
bermuatan negatif yang
tersebar di dalam atom.
Analogi buah naga:
Bagian merah buah naga
dianalogikan sebagai
atom yang bermuatan
positif yang di dalamnya

eel



tersebar elektron yang
bermuatan negatif.
Sedangkan biji buah
naga dianalogikan
sebagai elektron
bermuatan negatif yang
tersebar di dalam atom.

Analogi pudding coklat
dengan choco chips:
Puding dianalogikan
sebagai atom  yang
bermuatan positif yang
di dalamnya tersebar
elektron yang bermuatan
negatif. Sedangkan
bagian choco  chips
dianalogikan  sebagai
elektron bermuatan
negatif yang tersebar di
dalam atom.

Menganalisis
argumen

Mencari
perbedaan

Perhatikan gambar model atom di
bawah ini!

Dalam model atom
Bohr, elektron berada
di sekitar inti atom
dalam lintasan elektron.
Namun, dalam model
atom mekanika
kuantum, elektron
berada di sekitar inti
atom dalam orbital.
Pada model atom Bohr,
elektron bergerak pada

3 = Jika peserta didik
dapat menyimpulkan

perbedaan kedua
model atom dengan
lengkap dan tepat.

2 = Jika peserta didik
dapat menyimpulkan
perbedaan kedua
model atom dengan
tepat namun hanya
mencakup 2 poin saja.

vel



Model Atom Bohr
(https://shorturl.at/wtCbX)

Model Atom Mekanika

Kuantum
(https://shorturl.at/SbqvA)

Berdasarkan gambar di atas, buatlah
kesimpulan terkait perbedaan kedua
model atom tersebut!

lintasannya dan
membentuk  lingkaran
seperti halnya
pergerakan planet yang
mengelilingi matahari.
Sedangkan pada model
atom mekanika kuantum
elektron bergerak di
dalam  orbital  dan
melakukan gerakan
gelombang.

Dalam  model atom
mekanika kuantum,
posisi  elektron yang
bergerak mengelilingi
inti atom tidak dapat
ditentukan secara pasti.
Namun, dalam model

atom  Bohr, posisi
elektron yang bergerak
mengelilingi atom

sendiri dapat ditentukan.
Model atom  Bohr
dianggap sebagai model
yang lebih sederhana dan
pendekatan awal untuk

memahami atom
hidrogen, sedangkan
model mekanika
kuantum  memberikan

deskripsi  yang lebih

1 = Jika peserta didik
dapat menyimpulkan
perbedaan kedua
model atom dengan
tepat namun hanya
mencakup 1 poin saja.
0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal.

Sel


https://shorturl.at/wtCbX
https://shorturl.at/SbqvA

umum  dan  akurat
tentang struktur dan
perilaku atom.

Memfokuskan Mengidentifik | Perhatikan gambar atom-atom yang | Adapun beberapa pertanyaan | 3 = Jika peserta didik
pertanyaan asi atau merupakan isoton di bawah ini! yang muncul, yaitu: dapat memberikan 3
merumuskan 1. Apa yang dimaksud | pertanyaan dengan
13 14 )
pertanyaan N dengan isoton? tepat.
6C 7 2. Bagaimanakah cara | 2= Jikapeserta didik
menentukan isoton? dapat memberikan 2
Berdasarkan ~ gambar  di  atas, | 3. Mengapa kedua atom | pertanyaan dengan
rumusankanlah permasalahan yang tersebut merupakan | tepat.
muncul ketika melihat gambar isoton isoton? 1 = Jika peserta didik
tersebut dalam bentuk pertanyaan | 4. Bagaimanakah cara | dapat memberikan 1
minimal 3 pertanyaan! untuk membedakan | pertanyaan dengan
isoton satu unsur dari | tepat.
unsur lainnya? 0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal.
Mengobservasi Memberikan Perhatikan gambar di bawah ini! Berdasarkan dari gambar | 3 = Jika peserta didik
dan bukti-bukti 17 16 dapat  diketahui  bahwa | dapat  membuktikan
mempertimbangk | yang kuat merupakan contoh isotop. | isotop dengan
an O O Adapun penjelasan buktinya, | penjelasan yang tepat
8 8 yaitu: dan lengkap.
Berdasarkan ~ gambar  di  atas, | © sotop: megilih unsur- fl ~ Jika pese]ratakd-iliiik
buktikanlah jika atom-atom tersebut s atom  yang | dapat  membuktixan
merupakan isotop! Jelaskan! memilK@igor  atom 1sot9p famun
yang sama namun | penjelasannya  hanya
memiliki nomor massa | mencakup 1 poin.
yang berbeda. 1 = Jika peserta didik
e Berdasarkan kedua | dapat  membuktikan
unsur O tersebut | isotop namun tidak

memiliki nomor atom

9¢l



yang sama yaitu 8, | memberikan
sehingga kedua unsur O | penjelasan.
tersebut merupakan | 0 = Jika peserta didik
isotop. tidak menjawab soal.
Menilai Kemampuan Perhatikan konfigurasi elektron unsur | Konfigurasi  elektron A | 3 = Jika peserta didik
kredibilitas suatu | memberikan Ca di bawah ini! merupakan konfigurasi | dapat menentukan
sumber alasan Konfigurasi elektron A elektron yang benar. Hal ini | konfigurasi yang benar
wCa=2,8,8,2 dikarenakan konfigurasi | beserta alasannya
Konfigurasi elektron B elektron A telah memenuhi | dengan tepat.
20Ca=2,10,8 aturan Bohr dalam mengisi | 2 = Jika peserta didik
Berdasarkan konfigurasi elektron di | elektron maksimum pada | dapat menentukan

atas, manakah konfigurasi elektron
yang benar? Kemukakan alasanmu!

setiap  kulitnya. = Adapun
aturan pengisian elektron
menurut Bohr yaitu setiap
kulit hanya dapat ditempati
oleh elektron sebanyak 2n’
dengan n adalah nomor kulit.
Kulit pertama yaitu kulit K
dengan  maksimum 2
elektron. Kulit kedua yaitu
kulit L dengan maksimum 8
elektron. Kulit M dengan
maksimum 18 elektron dan
seterusnya. Oleh karena itu
konfigurasi A benar. Dan, jika
dilihat pada  konfigurasi
elektron B tidak memenuhi
aturan Bohr dan menyalahi
aturan pengisian elektron
Bohr.

konfigurasi yang benar
dengan tepat namun
alasannya hanya
mencakup 1 poin.

1 = Jika peserta didik

dapat menentukan
konfigurasi  elektron
yang benar dengan
tepat.

0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal.

LEl



Menginduksi dan
mempertimbangk
an induksi

Menggeneralis
asi/menyimpul
kan

Perhatikan tabel di bawah ini!

Unsur | Konfigurasi | Gol | Per
Elektron
P 2,4 1V J[112
Q 2,8,7 Vi | 3
R 2,7 VII | 2
S 2,8,4 v 3

Berdasarkan tabel di atas, simpulkanlah
hubungan konfigurasi elektron dengan
letak golongan dan periode unsur dalam

tabel periodik!

Adapun hubungannya, yaitu
konfigurasi elektron
menunjukkan letak golongan
dan periodeunsur, sedangkan
jumlah kulit menunjukkan
letak periode.
Adapun penjelasannya, yaitu:
e Unsur P dan S
mempunyai  elektron
valensi yang sama yaitu
4 berada pada golongan
IV. Unsur Q dan R
memiliki elektron
valensi yang sama yaitu
7 berada pada golongan
II. Hal ini menunjukkan
bahwa  unsur yang
memiliki elektron
valensi yang sama maka
berada di golongan yang
sama. Artinya, elektron

valensi ~ menunjukkan
letak golongan suatu
unsur  dalam  tabel
periodik.

e  Unsur P dan R memiliki
jumlah kulit yang sama
yaitu 2 berada pada
periode 2. Unsur Q dan S
memiliki  jumlah kulit
yang sama  vaitu 3

3 = Jika peserta didik
bisa menentukan
hubungan konfigurasi
elektron dengan letak
periode dan golongan
beserta penjelasannya

dengan tepat dan
lengkap.

2 = Jika peserta didik
mampu  menentukan

hubungan konfigurasi
elektron dengan letak
periode dan golongan
dengan tepat namun
hanya menjelaskan
salah satu
hubungannya.

1 = Jika peserta didik
dapat menentukan
hubungan konfigurasi
elektron dengan letak
periode dan golongan
dengan tepat.

0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal.
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berada pada periode 3.
Ini menunjukkan bahwa
unsur dengan jumlah
kulit yang sama berada
di periode yang sama.
Dengan kata lain, jumlah
kulit menunjukkan letak
periode unsur dalam
tabel periodik.

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan
menentukan
hasil
pertimbangan
berdasarkan
pemikiran
alternatif

Perhatikan tabel di bawah ini!

Unsur | Nomor | Konfigurasi
Atom Elektron
A 4 2,2
B 5 2,3
C 6 2,4

Berdasarkan pemikiran Anda, apakah
benar jika unsur C memiliki jari-jari
atom yang paling kecil? Jelaskan!

Ya, unsur C memiliki jari-
jari atom yang paling kecil.

Adapun penjelasannya, yaitu
jari-jari atom dapat
ditentukan dengan

menentukan letak golongan
dan periode dari konfigurasi
elektronnya. Jika dilihat dari
konfigurasi elektron, unsur-
unsur tersebut berada dalam
periode yang sama yaitu
periode 2. Unsur A berada di
golongan II, unsur B berada
di golongan III dan unsur C
berada di golongan IV.
Kecenderungan jari-jari
atom pada unsur-unsur dalam
satu periode dari kiri ke kanan
semakin kecil. Sehingga jari-
jari  unsur C<B<A artinya
unsur C memiliki jari-jari
yang paling kecil.

3 = Jika peserta didik
dapat memberikan
pemikiran dan
penjelasan yang tepat
dan lengkap.

2 = Jika peserta didik
dapat memberikan
pemikiran dan
penjelasan namun
kurang lengkap.

1 = Jika peserta didik
dapat memberikan
pemikiran dengan tepat
namun tidak
memberikan
penjelasan.

0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal.
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Mendeduksi dan
mempertimbangk
an hasil deduksi

Menafsirkan
data berupa
gambar

Perhatikan gambar berikut!

o °
H He

[ ] [ ] L) ® ° ° ° °
Li Be B C N | 0 F Ne

I B R REE R

| Na Mg Al Si P S cl Ar
H O @ AR
=] K Ca Ga As se Br Kr
H @ @ 00 o o o
Rb Sr n Si Sb Te 1 xe
4 Cs Ba Tl D Bl Pa Al Rn

Jari-jari atom dalam sistem
periodik unsur
(https://shorturl.at/BzA9R)

Berdasarkan  gambar  di  atas,
jelaskanlah bagaimana kecenderungan
jari-jari atom dalam satu periode dan
golongan?

Dalam satu periode,
kecenderungan jari-jari
atom yang bergerak dari
kiri ke kanan menjadi
lebih kecil. Hal ini
terjadi  karena muatan
inti atom semakin besar
dengan jumlah kulit
yang tetap semakin ke
kanan. Gaya tarik yang
lebih kuat menarik inti
atom dengan elektron
terluar ~ menyebabkan
jari-jari atom menjadi
lebih kecil.

Dalam satu golongan,
kecenderungan jari-jari
atom dari atas ke bawah
semakin besar. Hal ini
terjadi karena semakin
ke bawah, jumlah kulit
elektron akan semakin
bertambah. Maka
dengan  bertambahnya
kulit elektron, jarak
antara inti atom dengan
elektron terluar  juga
akan bertambah,
sehingga jari-jari atom
menjadi lebih besar.

3 = Jika peserta didik
dapat menjelaskan
kecenderungan jari-jari
atom  dalam  satu
periode dan golongam
dengan tepat lengkap
mencakup 3 poin.

2 = Jika peserta didik
dapat menjelaskan
kecenderungan jari-jari
atom  dalam  satu
periode dan golongam
dengan tepat lengkap
mencakup 2 poin.

1 = Jika peserta didik
hanya menjelaskan
salah satu
kecenderungan  jari-
jari atom dalam satu
periode dan golongan
dengan tepat.

0 = Jika peserta didik
tidak menjawab soal.

4!
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Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Uji Efektivitas Bahan Ajar
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Skor .
No. Pf:;i?ﬁ:ﬁ?k Pretest Posttest | Post-Pre Ideal Si\:;ga(l;, )
(100-Pre)
1 ATM 333 83,3 50 66,7 74,9
2 CRH 56,6 96,6 40 434 92,1
3 DEP 233 90 66,7 76,7 86,9
4 FSN 233 80 56,7 76,7 73,9
5 FS 46,6 86,6 40 53,4 74,9
6 FI 36,6 90 53,4 63,4 84,2
7 FCS 30 90 60 70 85,7
8 GS 33,3 86,6 53,3 66,7 79,9
9 KS 36,6 90 53,4 63,4 84,2
10 KA 46,6 933 46,7 53,4 87,4
11 LJS 26,6 83,3 56,7 73,4 77,2
12 MF 53,3 90 36,7 46,7 78,5
13 MPW 36,6 90 53,4 63,4 84,2
14 NK 30 90 60 70 85,7
15 NISV 40 933 53,3 60 88,8
16 NA 16,6 86,6 70 83,4 83,9
17 RMJ 30 83,3 53,3 70 76,1
18 RS 33,3 90 56,7 66,7 85,0
19 RVK 33,3 86,6 53,3 66,7 79,9
20 SKH 20 80 60 80 75,0
21 SNS 46,6 933 46,7 53,4 87,4
22 SS 40 86,6 46,6 60 77,6
23 SH 33,3 90 56,7 66,7 85,0
24 SRD 33,3 86,6 53,3 66,7 79,9
25 SMR 30 83,3 53,3 70 76,1
26 TH 26,6 80 53,4 73,4 72,7
27 TJ 233 83,3 60 76,7 78,2
28 TT 26,6 90 63,4 73,4 86,3
29 VC 53,3 933 40 46,7 85,6
30 VCFL 26,6 83,3 56,7 73,4 77,2
31 YDG 333 80 46,7 66,7 70,0
32 YT 16,6 80 63,4 83,4 76,0
Jumlah 1.075,4 2.789,2 1.713,8 2.124.6 2.590,4
Rata-Rata 33,60 87,16 53,55 66,39 80,95




Lampiran 12. Pengolahan Data Pretest dan Posttest

Pengolahan Data Pretest berdasarkan Indikator Berpikir Kritis Peserta Didik

Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

No. PKode Nafnfl Elementary 5 Advance Strategy
eserta Didik . . Basic Support Inference . . and
Clarification Clarification .
Tactics

Indikator Berpikir Kritis A B C D E F G H | J
No Soal 5 4 7 6 10 8 9 1 3 2

1 ATM 2 1 1 1 1 0 1 2 0 1
2 CRH 2 1 2 P 1 1 1 2 2 3
3 DEP 2 1 0 0 2 0 0 0 0 2
4 FSN 0 1 1 1 1 0 1 2 0 0
5 FS 2 1 1 2 2 2 1 0 1 2
6 FI 1 1 1 0 2 2 0 2 1 1
7 FCS 1 1 1 1 0 1 0 2 0 2
8 GS 2 1 1 2 0 1 0 2 0 1
9 KS 0 1 1 1 2 0 0 2 2 2
10 KA 2 1 2 1 2 2 0 2 1 1
11 LJS 1 1 1 1 1 0 1 2 0 0
12 MF 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2
13 MPW 2 1 2 1 0 0 0 2 2 1
14 NK 2 2 1 1 1 0 0 0 1 1
15 NISV 2 1 1 0 0 1 1 2 2 2
16 NA 0 1 0 0 2 0 0 0 1 1
17 RMJ 2 2 1 2 0 1 1 0 0 0
18 RS 1 1 1 1 1 1 1 2 0 1
19 RVK 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1
20 SKH 0 1 1 1 0 0 0 2 0 1

ol



Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Kode Nama Strate,
No. Peserta Didik Elen.tenta'ry Basic Support Inference Ad.vanc.e andgy
Clarification Clarification .
Tactics
Indikator Berpikir Kritis A B C D E F G H || J
No Soal 5 4 7 6 10 8 9 1 3 2
21 SNS 1 1 2 2 2 0 2 2 1 2
22 SS 2 1 2 1 2 2 0 2 0 0
23 SH 1 2 1 0 3 0 1 1 0 2
24 SRD 2 1 1 1 0 1 1 2 1 1
25 SMR 0 2 1 1 0 0 0 2 2 1
26 TH 1 2 0 0 0 0 1 2 1 1
27 TJ 0 1 0 1 3 0 0 0 1 1
28 TT 1 1 1 1 0 1 0 0 2 1
29 VC 2 0 1 2 1 0 2 3 3 2
30 VCFL 0 1 1 1 0 0 0 2 2 1
31 YDG 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1
32 YT 0 2 0 0 0 0 0 2 0 1
Jumlah 40 37 33 31 31 17 19 50 29 39
Skor Maksimum 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Rata-rata 1,25 1,15 1,03 0,96 0,96 0,53 0,59 1,56 0,90 1,21
Persentase (%) 41,66 38,54 34,37 32,29 32,29 17,70 19,79 52,08 30,20 40,62
Persentase per Aspek (%) 40,1 33,33 34,89 41,14 40,62

vl



Pengolahan Data Posttest berdasarkan Indikator Berpikir Kritis Peserta Didik

Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Kode Nama Strate,
No. Peserta Didik Elen.zenta.ry Basic Support Inference Ad.vanc'e andgy
Clarification Clarification Tactics

Indikator Berpikir Kritis A B C D E F G H 1 J
No Soal 5 4 7 6 10 8 9 1 3 2

1 ATM 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3
2 CRH 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
3 DEP 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2
4 FSN 3 2 3 P 2 2 2 3 3 2
5 FS 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2
6 FI 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2
7 FCS 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3
8 GS 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2
9 KS 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3
10 KA 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3
11 LJS 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2
12 MF 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2
13 MPW 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2
14 NK 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2
15 NISV 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3
16 NA 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2
17 RMJ 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3
18 RS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2
19 RVK 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
20 SKH 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2
21 SNS 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3
22 SS 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3
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Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Kode Nama Strate
No. Peserta Didik Elen.tenta'ry Basic Support Inference Ad.vanc.e andgy
Clarification Clarification .
Tactics
Indikator Berpikir Kritis A B C D E F G H || J
No Soal 5 4 7 6 10 8 9 1 3 2
23 SH 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3
24 SRD 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2
25 SMR 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2
26 TH 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2
27 TJ 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3
28 TT 3 3 3 B 2 2 2 3 3 3
29 VC 3 3 3 8 3 3 2 3 3 2
30 VCFL 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2
31 YDG 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2
32 YT 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2
Jumlah 95 69 86 92 84 76 75 96 89 76
Skor Maksimum 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Rata-rata 2,96 2,15 2,68 2,87 2,62 2,37 2,34 3 2,78 2,37
Persentase (%) 98,95 71,87 89,58 95,83 87,5 79,16 78,12 100 92,70 79,16
Persentase per Aspek (%) 85,41 92,70 81,59 96,35 79,16

94!



146

Lampiran 13. Surat Izin Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJT

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Dompak, Telp. (0771) 4500099, Fax. (0771) 4500090
PO. BOX 155 - Tanjungpinang 29124
Website: www.fkip.umrah.ac.id e-mail; fkip @umrah.ac.id

Nomor : 1620/UN53.03/DT.00.01/2024 31 Agustus 2024

Hal : Izin Observasi

Yth. Kepala SMA Negeri 7 Tanjungpinang

Dengan hormat,

Kami yang bertanda tangan dibawah in1 menerangkan mahasiswa dengan identitas sebagai berikut:
Nama : Nurrahmatillah

NIM £ 2103040011

Yang bersangkutan adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji yang akan mengadakan Observasi guna penyusunan
proposal penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Dengan judul yang akan diteliti adalah

“Pengembangan E-LKPD Berbasis Case Method pada Materi Pemanasan Global untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E™.

Harapan kami agar Bapak/Ibu dapat memberikan izin kepada yang bersangkutan, dan jika yang
bersangkutan telah selesai melakukan observasi mohon Bapak/Ibu dapat menyurati kembali ke kami

sebagai bukti telah selesainya kegiatan tersebut.

Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih,

Dekan,

Assist. Prof. Satria Agust, S.S.. M.Pd., CIAR., MCE.
NIP 19800818201504100|

Coenter -
Bat
va::h\.-. 1 DU ITE No. 11 Tahun 2008 Passl § Ayat 1 “infoomes Elwiironk dentaty Dokumen Elektrona dunitn s cotetannys mempsban slet bkt yung sah *
\ Elektronik 2 Dokurmen v felah Glandatangan $0cars Sedrond Menggunakan serttiat elehtond yang dtert tkan olen BSE
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Lampiran 14. Surat Keterangan Selesai Observasi

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 7 TANJUNGPINANG

Jalan Kampung Sungal Carang Km 13, Kelurahan Air Raja
Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang 29122
Telepon 081270206669
Pos-el : sman7tanjungpinang@gmail com Laman : http /sman7-tp: sch id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : B/421.3/149 /SMAN7TPI/2024

X Y&To.m tanqiri di bawah ini Kepala SMA Negeri 7 Tanjungpinang menerangkan

bahwa:
Nama : Nurrahmatillah
NIM 12103040011
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Fakultas Keguruan limu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Maritim Raja Ali Haji

Telah selesai melaksanakan observasi di SMA Negeri 7 Tanjungpinang pada tanggal 18
s.d 20 September 2024 dengan judul “Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir
Kritis Siswa Fase E".

Demikianlah surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tanjungpinang, 8 Oktober 2024
Kepala SMAN 7 Tanjungpinang

¢ o A
N PN AN

:~.‘.‘; 1 A
\m&mﬁnomr Karjono, M.Pd
Pembina Tingkat | / IV/b
NIP 1Q71N717100K81210N1
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI TIAJI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Raya Dompak, Pulau Dompak, Tanjungpinang 29111
lepon. (0771) 4500089, Faksimile. (0771) 4500090, SLI (0771) 4500091, Kotak Pos 155
Laman: www (Lipumratiacid Posel: fkipirumrah ac id

Nomor  : 2852/1UN53.03/DT.00.01/2024 13 Desember 2024
Hal : 1zin Penclitian

Yth. Kepala SMA Negeri 7 Tanjungpinang
Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian/pengambilen data mahasiswa dan mahasiswi sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi, bersama ini kami mengajukan permohonan kepada
Bupak/Tbu untuk dapat memberikan izin rckomendasi penelitian/pengambilan data terhadap

mahasiswa kami:

Nzama : Nurrahmatillah

NIM : 2103040011

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S-1)

No HP : 0823 9140 7438

Judul Proposal : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning

pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan Ketcrampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E
Tempat / Tujuan Penclitian - SMA Negeri 7 Tanjungpinang

Dan jika yang bersangkutan teluh selesai melakukan penelitian mohon Bapak/Ibu dapal menyurati
kembali ke kami sebagai bukti tclah selesainya kegiatan terscbut.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

hada Wahyusari, S.Pd., M.Pd.
NIP 198504072012122003



Lampiran 16. Surat Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS PENDIDIKAN

JI. Sultan Mansyur Syah Pulau Dompak Tanjungpinang, Kode Pos 29125
A Telcpon (0771) 443032 Faksimile. (0771) 443033
= Pos-el : disdik@kepriprov.go.id Laman : hitps://idinaspendidikan kepriprov.go.id

Tanjungpinang, 10 Januari 2025

Nomor  : B/000,9/57/DISDIK/2025

Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Rekomendasi Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 7 Tanjungpinang
di

Tempat
Menindaklanjuti surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Nomor 0303/2n.1/DPMPTSP/2024 Tanggal 18 Desember 2024 Tentang izin

penelitian atas nama :

Nama ¢ NURRAHMATILLAH

NIM : 2103040011

Jurusan : Pendidikan Kimia

Perguruan Tinggi  : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas Maritim Raja Ali Haji

Kami sampaikan kepada Saudara bahwa Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau
pada prinsipnya memberikan izin untuk melaksanakan Penelitian/Pengambilan Data di
SMA Negeri 7 Tanjungpinang, dengan judul "PENGEMBANGAN E-LKPD INTERAKTIF
BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI STRUKTUR ATOM UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK FASE E'.
Selanjutnya diharapkan kepada Saudara untuk dapat membantu Penelitian/Pengambilan
Data Mahasiswa tersebut.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

a.n, Kepala Dinas Pendidikan
Provinsi Kepulauan Riau
Sekretaris,

-.

DR e s

Dedi Alfian, A.P.

Pembina Tingkat |

NIP 197312111993111003

Dokumen inl lelah ditandatangani secars elexiron’k menggqunakan sertifikat elekironic
yang dilerdtkan oloh Balai Basar Sertfknsi Eloktronk (BS¢E), Badan Siber dan Sends Nogara
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Lampiran 17. Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
SMA NEGERI 7 TANJUNGPINANG

Jalan Kampung Sungal Carang Km.13, Kelurahan Air Raja
Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang 29122

DINAS PENDIDIKAN

Telepon 081270206669

Pos-el : sman7tanjunapinang@amail.com Laman : http:/sman7-ipi.sch.id

SURAT KETERANGAN

NOMOR: B/400.3.8/110/SMAN7TPI/2025

o ~¥ang bertanda tangan di bawah-ini Kepala SMA Negeri 7 Tanjungpinang-menerangkan —

bahwa:

Nama

NIM

Jurusan

Fakultas
Perguruan Tinggi

: Nurrahmatillah

: 2103040011

: Pendidikan Kimia

: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
: Universitas Maritim Raja Ali Haji

Telah selesai melaksanakan penelitian/pengambilan data di SMA Negeri 7
Tanjungpinang pada tanggal 02 s.d 15 Mei 2025 dengan judul “Pengembangan E-LKPD

Interaktif Berbasis Discovery Learning pada Materi Struktur Atom untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E".

Demikianlah surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Dok inl tolah

Tanjungpinang, 15 Mei 2025

Kepala SMAN 7 Tanjungpinang
Provinsi Kepulauan Riau,

O o e

Mochamat Tohir Karjono, M.Pd
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP 197107171895121001

goni socers menggunaken sedtifikat eloktrondk

yang dilerbitkan oleh Balal Bosar Setifikos! Eloktronik (BS(E), Badan Sber dan Sandi Negara
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian

Guru memberikan penilaian dan mengisi lembar angket praktikalitas E-LKPD

interaktif

Peserta didik membuka E-LKPD interaktif dan mengisi lembar angket
praktikalitas

whiAE

Pelaksanaan uji pretest dan posttest yang diberikan oleh peneliti
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BIODATA PENELITI

Nurrahmatillah merupakan nama peneliti skripsi ini.
Peneliti lahir pada tanggal 14 Agustus 2003 di Kota
Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia.
Peneliti merupakan anak tunggal dari pasangan Bapak

Karmilus dan Almh. Ibu Artati Murni. Riwayat

pendidikan peneliti dimulai dari masuknya sekolah
dasar tepatnya di SD Negeri 009 Bukit Bestari pada tahun 2009-2015 dan
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 7 Tanjungpinang pada tahun 2015-2018.
Kemudian meneruskan pendidikan di SMA Negeri 2 Tanjungpinang pada tahun
2018-2021. Pada tahun 2021 setelah lulus SMA peneliti melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi tepatnya di Program Studi S1 Pendidikan Kimia, Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH).

Peneliti telah berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan semangat yang
tinggi, motivasi tinggi untuk terus belajar, dukungan dari berbagai pihak, dan yang
paling utama adalah doa restu dari kedua orang tua peneliti serta keluarga besar dari
peneliti. Dengan skripsi ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan dan kemajuan masyarakat serta dapat menambah ilmu pengetahuan dan

bermanfaat bagi seluruh kalangan.
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